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c. Kata sandang “al” di awal kalimat dan pada kata “Al-Qur’an ditulis dengan



X1v

huruf kapital.
Contoh: Al-AfganT adalah seorang tokoh pembaharu

Saya membaca Al-Qur’an al-Karim

Singkatan:
Swt. sublianahu wa ta’a

v
&

et N/
A

ang yang masih hidup saja)

Ww. = Wafat tahun

Q.s...[..:4 = Qur’an, Surah ..., ayat 4



ABSTRAK

Nama : Pikhy Ardiansyah

NIM/NIMKO : 1974233007/858

Judul : Komisi Kepanitiaan dari Hasil Galang Dana Perspektif
Fikih Islam

Tolong menolong menjadi sebuah kebutuhan yang sangat penting dalam
kehidupan bermasyarakat. Salah satu bentu keeil dari konsep tolong menolong
adalah penggalangan dana sosial yang melibatkan 3 unsur penting yaitu donatur,
yayasan dan pengumpul. Dalam proses penggalangan dapa yang umumnya terjadi
di masyarakat seringkali terjadi ‘pemotongan hasil galang danaduntuk upah
pengumpul, yang telahgbertugas imengumpulkan /dana tersebutd Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahuj, bagaimana konseptolong menolong dalam Islam,
bagaimana benfuk penggalangan dana’ sosial dalam fifnjauan fikih Islame’dan
bagaimana tinjauan fikih Islam terhadap komisi kepanitidan dari hasil galang dana
sosial.

Penclitian ini ‘menggunakan_jenis penelitian kualitatif berbentuk studi
kepustakaan (/ibrary research) dengan melakukan'pengkajianstethadap buku-buku
fikih dan beberapa karya ilmiah yang berkaitan dengan pembahasan skripsi ini.
Peneliti *menggunakan /pendekatan normatif yaitu' berusaha amtukemenemukan
hukumepokok pembahasan dengan bendasarkan pada“dalil-dalil nas™al-Qur’an dan
hadi§. Seldin ituzymetode lain yang digunakan penclitizadalah metode Ppendekatan
fikih dan pendekatan filosofis. Adapun pendekatan fikih adalahpendékatan yang
mengkajifsisi pendalilan setiap permidsalahan| fikih untukgmenemukan istimbat
hukumsyang " tepatedanssesuairdengan maksud-darisnasyyang (@dal Sedangkan
pendekatan filosofis adalah pendekatan yang bertujuan untuk metjelaskan intiy
hakikat, atauhikmah mengenai sesuatu yang berada dibalik objeknya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Komisi kepanitiaan dalam fikih Islam
hukamnya dibolehkan. Yayasan boleh memberikan), upah/komisiy, kepada
pengumpul dagi’donasi yang telahtdikumpulkan dengan tinjauan akad ju’alalyjika
pengumpul tidak berada dalam‘naungan yayasan. Akan tetapiy, jika pengumpul
berada difbawah naungan yayasail maka akad yang terjadi di antara keduanya
adalahd@kad ijarah. Allah Swt. betfirman dalam Q.S. Al- Taubah/9: 60. yang artinya
“Dan amil (pengurus) zakat”. Alyat ini menjelaskan tentang panitia zakat yang
berhak mendapatkan bagian dari zakat tersebut, maka panitia penggalangan dana
tentu lebih berhak mendapatkan komisi dari hasil galang danaitersebut karena bab
sedekah lebih luas dari zakat. Selain itu, upah atau komisi tersebut sebagai imbalan
atas usaha dan waktu yang telah dikorbankan.|Termasuk di antaranya adalah harta
yang dikeluarkan pada proses pengumpulan donasi. Demikian juga, upah ini
menjadi motivasi bagi pengumpul untuk mengerahkan segala upaya dalam
mengumpukan donasi. Implikasi penelitian ini diharapkan menjadi referensi,
literatur ataupun pertimbangan dalam dunia akademisi, serta menjadi bahan acuan
positif dan informasi kepada pemerintah kalangan masyarakat pada umumnya.

Kata Kunci: Komisi, Kepanitiaan, Galang Dana Sosial, Fikih Islam.
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BABI1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam mengajak umat manusi k taat dan beribadah hanya kepada Allah

Swt. semata, tidak menyekutukan-N ngan siapapun, dananeninggalkan segala

bentuk larangan-Nya. Agama Is selaly’ menganjurkan umatnya ketika

berinteraksi dengan samanya enanti sa%evomb omba ber kebajikan.
EEN

4 %
Di sampingitu, manysia chi leh Q:Si, 4 s?@a' khalifah di muka bumi

kngan tuju’n&lg anusia sel #ne elihara;m loldy dan m%lml
\ rn=—n"7
ini serta L(ﬁ kepada-Nya agar/memperol Wﬂwa i sisi-Nya.!
~
u k mant ia 1d
1
\

\ \ﬂl e upan man ak _luputdia
"‘ v {

adalah pe an-persoalan muama ’:b:! malah adalah hubungan
> X}

ar manusia,
hub sial atau habl, /511'113 as. Dalam syariat Islamghubungan antar
|
maania 'ﬂ‘ak dirincI jenis —diserahkan Eepada
bentu asla i
\
berupe?'laran -

dalargagl ARAR

Penggalangan dana atau dana adalah, salah satu uk
muamalahfyang dilakukan ole asa saat ini ban rganisasi atau
individu yang me nakan sua dalam be pengump dana, di

mana kegiatan térsebut bertuj antu kaum muslimin atau masyarakat

yang kurang dalam hal ekonomi, dan biasanya juga bertujuan untuk menyukseskan
sebuah acara yang hasilnya untuk membantu masyarakat.
Sumber daya yang dibutuhkan sekelompok organisasi tidak hanya dalam

bentuk sejumlah uang saja, tetapi juga dalam bentuk benda ataupun semacam

"Moch. Cholid Wardi, “Pencarian Dana Masjid di Jalan Raya dalam Perspektif Hukum
Islam” Al-Ihkam 7, no 2 (2012): h. 333.



makanan yang dapat membantu keseharian masyarakat yang membutuhkan.
Fenomena ini banyak sekali didapatkan pada kelompok organisasi ataupun lembaga
yang melakukan penggalangan dana untuk tujuan tersebut.?

Tujuan dari penggalangan donasi tersebut tentu diharapkan dapat membantu
masyarakat lainnya yang sedang terkema musibah, kesusahan, kemiskinan dan

kefakiran.® Hal ini'sesuai dengan firman Allah Swt. dalamQ.S. Al-Baqarah/2: 273.

w‘y&‘({-é-iw-;up)Y\d Uw/&&éb;/oi&.ﬁ‘%@

4

%gaﬁf}lﬁéywb&;bﬁgbu\JU\o géwwjﬂgﬁ\:ﬂ
Terjémahnyé;

(Berinfaklah) kepada“erang-orang/ fakit yangsterikat/(oleh jihad) di jalan
AHlahgymereka tidak dapat (berusaha),dibumi; orang.yang tidak tahu
menyangkatmereka orang kaya karena memelihata diri-dari minta-minta.
Kamu kenal mereka dengan melihat sifat-sifatnya, mereKa tidak meminta
kepada orang seécara mendesak. Dan apa saja hartasyang baike yang kamu
naflcdhkan (di jalan Alla); maka-sesuhgguhnya Allah Maha"Mengatahui.*

Penggalangan dana ini juga sebagai bentuk kepedulian sesama manusia
sebagai makbluk sosial yang hidup dengan_membutuhkan bantian orang lain.
Kepeduliaan ini.akan menciptakan rasa kasih sayang sesama,manusia, menguatkan
tali ukhuwah dan hubungan sosial yang di zaman ini sudah jarang kita jumpai.

Ayat disatas dipertegasgoleh=sabda-Nabi saw. dalam sebuah hadispyang

berbunyi:

5(vl~w’» ’\”)4,;-/\ 05 3 A It .CJJ\ 05 (3 4

Artinya:

INur Izzatul Haq. “Penggalangan Dana Sosial dan Bentuk Pemanfaatannya dalam Tinjauan
Hukum Islam”, Skripsi (Makassar: Fakultas Syari’ah, 2020), h. 1.

3Brotoadmojo, “Tujuan Penggalangan Dana yang Sering Dilakukan Masyarakat” Official
website brotoadmojo.com, https://brotoadmojo.com/tujuan-penggalangan-dana/ (23 Maret 2022).

“Kementerian Agama R.I. Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: CV Penerbit
Diponegoro, 2005), h. 47.

SAbi al-Husain Muslim ibn al-Hajjaj al-Qusyairl al-Naisabuari. Sahith Muslim, Jilid 4
(Cet.1; Beirut: Dar Ihya al-Kutub al-‘Arabiyyah, 1412 H/1991 M) h. 2074.



Allah akan senantiasa menolong hamba-Nya, selama hamba tersebut
menolong saudaranya.

Hadis ini adalah salah satu motivasi bagi kita untuk memberi pertolongan

kepada sesama muslim. Penggalangan.dana yang dilakukan dengan turun ke jalan-
jalan atau menyusuri rumah-rumah warga atau /dengan menaruh kotak infak di
tempat keramaian kini ‘mulai mengalami /erkemba n sejalan dengan
berkembangnya teknologi ya

ggalangan da Xgn da
pelaksanaan i / y at .me Z
I e e

mba Se ai

saat ini adalah event atau

ang sering digunakan
i yeb pamflet

dana menjadi

galang

dévp

_h\ = al i iiak yangrikutes

k bisa diberikan

uhkan.| Akan tetaﬁ;‘:lzal\u'ﬁl dana tersebut

aja, biasanya panitia ﬂﬂiiﬂﬁﬂﬂ lana sosial tersebut untukybeberapa

keperluan seperti akomodasi, ‘ ’ ’ @ lain-lain yang kami sebut sebagai

komisi képanitiaan.
Pemotong akan disalurkan untuk
memenuhi bebérapa

1. Akomodasi.

®Muslim.or.id,”Keutamaan Menolong Sesama Muslim”, https:/muslim.or.id/61097-
keutamaan-menolong-sesama-muslim.html (26 Maret 2022).

Sigit Budhi Setiawan, 17 Metode fundraising. https://lingkarlsm.com/17-metode-
fundraising/ (26 Maret 2022).




Proses penggalangan dana akan berjalan dengan baik jika aspek ini
terpenuhi. Pada saat penggalangan dana banyak hal yang perlu dipersiapkan oleh
panitia, dimulai dari konsep penggalangan dana yang harus diatur sebaik mungkin
serta memetakan hambatan-hamba ?. ang diprediksi akan terjadi pada saat
penggalangan gdana ter&\ut dilakul Segala persiapan tersebut harus

diakomodasikan ‘dengan b

kebu sarana d prasarqla

2. Transportasi./ /
Transpcéwi j
\.?
Untuk p ] -fempat dermawan

w.@mv‘v gu ed karakses, akan t

tidak sedikit dari paniti
> 3\
dilal\ jika penggalangan da in ||i
|
dlguIQk '{eh pamtl;m |! 1ituhkan-b bakar yang bias \dakan dan

di erblﬁfﬁ h ¢
)3. "Kons: \\-v \

spek yang tak ent! iperhatikan adalah kor si panitia

1 ruas-ruas jalan. dendaraan yang

pelaksana di lapangar ini akar an pada saat penggalanganidana
yang mengharuskan e ] va. Terik matahari, debu-debu yang
betertbangan ditambah lagi harus criak sebaga ator untuk ymembakar
semangat de an yang sedang melintas;ag ire isa mengambil andil
dalam penggalangan dana ters
ini untuk tetap memperlancar

Beberapa keperluan inilah yang biasanya sangat dibutuhkan untuk

mendukung kelancaran penggalangan dana. Akan tetapi dana yang digunakan



untuk menutupi kebutuhan ini bukan dana pribadi atau kelompok melainkan
sebagian dari hasil penggalangan dana yang telah dilakukan.

Peneliti ketika bergabung di lembaga Wahdah Islamiyah, diamanahkan
untuk menjadi salah satu_panitia yang bertugas menggalang dana untuk korban
bencana alam di sekitar tahun 2018 silam. Setelah selesainya Amanah tersebut,
setiap panitia diberi komisi/upah betupa makanan yang diambil dari hasil galang
dana yang dilakukan: Hal tersebut memberika#t rasa pefasaran dalam diri peneliti
tentang hukum komigikepanitiaan dari hasil'galang danasosial.

Bagaimana Islam memandang hal tersebut?Balehkah memotong sebagian
hasil daripenggalangan danawuntuk keperluan panitia yahg'dianggap penting? Hal
inilah yang. meénjadi landasan bagi peneliti untuk melakukan”ptnelitiaan yang
dituangkan.dalam proposal penelitian: dengan judul "KOMISL KEPANITIAAN
DAREHASIL GALANG DANA SOSIAL PERSPEKTIF FIKJIH ISLAM.”

B. Runuisan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka pencliti akan*mengangkat
permasalahan pokok, yakni: “komisi kepanitiaan dari hasil galang dana sosial
perspektif fikih Islam”™. Dari permasalahan pokok tersebut, maka dapat diramuskan
beberapa substansi masalah yang akan-dijadikan acuan dan dikembangkan dalam
pembahasan ini, antara lain sebagai‘berikut:

1. Bagaimana konsep tolong menolong dalam Islam?

2. Bagaimana/bentuk penggalangan dana sosial dalam tinjauan fikih Islam?

3. Bagaimana hukum komisi kepanitiaan dari hasil galang dana sosial?
C. Pengertian Judul

Untuk memperjelas maksud dan menghindari terjadinya kesalahpahaman

dan kekeliruan penafsiran, serta perbedaan interpretasi yang mungkin terjadi pada



penelitian ini yang berjudul “Komisi Kepanitiaan dari Hasil Galang Dana Sosial
Perspektif Fikih Islam”, terlebih dahulu penulis akan memaparkan pengertian
terhadap beberapa kata atau himpunan kata yang berkaitan dengan judul di atas,
sebagai berikut: a m »
1. Komisigadalah imbalan (uang) atau persentase tertentu yang dibayarkan
karena jasa yang diberikan dalam jual beli dan sebagainya.®

2. “Galang at&engga]&nx ‘axlahlng-lanmi‘lkarltau mencﬁ?’

3. Danaadalahuang yang disediakan untuk suatu keperluan; biaya.'”

aé - o
\iosial *aia berkenaan dengan masyarakat.!! . “ /
. -
{ i i ala enelitiafr~ adlalah dana yang

~
, omp. &/ syarw

unt S ¢

>
an demikian, pemb:z g 8 I ini-hanya berkaitan
.
dengw isi/upah panitia dari-galang-danz \ikih Islam
[
berda “al-Qui’an-dan-ha
/ \
ulama telah berijfhz

D. Kajian Pustaka
1. Referensi Penelitian.

ah salah satu

Studi yang menyangku D ‘- ygalangan dana ad

4

pe alahan ko borer. Pem ud ini dapat ‘dilihat pada literatur dan

karya tulis baik{berupa buku, al be

berbahasa Arab ataupun

8Kementerian Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi IV (Cet, I;
Jakarta: Gramedia Pustaka Utama,2014), h. 718.

 Kementerian Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi IV, h. 407.
19K ementerian Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi IV, h. 291.

"Kementerian Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi IV, h. 1331.



berbahasa Indonesia. Dalam pembahasan ini ada 5 liteartur buku yang menjadi
referensi penelitian, yaitu:
a. Al-Mugni.

Al-Mugni?, buku ini ditulis oleh Abu Muhammad *Abdullah ibn Ahmad

ibn Muhammad ibn Qu pakan kitab fikih

bermazhab hambali yang berisi 64 b entang permasalahan-

permasalahan fikih dalam mazhab ini adalah

9

kitab ijarah‘yang sesyai dﬁl i 1aan dalam hasil
ng dana eéltk ifyfikih Islam.
(3 |
. u. al .

I it 1 b .

n mujtahid
Iq azhab hambali. ini
dalan\ 'gahasan aldah tafsir,—muam
menjé@ pene dale

penuh§

c. Al- u al-Muy

Al-Fighu al hammad al-Tayyar,

‘Abdullahdibn Muh ad ibn im al-Musa.

VO
% ‘

Merupakan sebuali k bab utama dalam fikih

= oe

yaitu ibadah, kelnarga. ulan buku ini adalah

disusun dengan ba mudah dipah: penuntut ilmu. Kitab ini

12Abu Muhammad Muwaffaq al-Din ‘ Abdullah ibn Ahmad ibn Muhammad ibn Qudamah
al-Jama’ili al-Maqdisi, a/-Mugni Li ibn Qudamah, Jilid 5 (t.t.p. Maktabah al-Qahirah, 1388 H/1968
M).

B3Tagiyuddin Abu al-‘ Abbas Ahmad ibn ‘Abd al-Halim Ibn Taimiyah, Majmu’ al-Fatawa,
Jilid 11, (Madinah: Majma’ al-Malak Fahd Litiba’ati al-Mushaf al-Syarif, 1416 H/1995 M).

14 Abdullah al-Tayyar, dkk., a/-Fighu al-Muyassar, Jilid 6, (Cet.1; Riyad: Madar al-Watn
Li al-Nasyr, 1432 H/2011 M).



memiliki keterkaitan dengan judul peneliti yang mencakup tentang fikih muamalah
atau secara khusus penggalangan dana (bab sedekah).

d. Nizam al-Tabarru’at f1 al-Syar1’ah al-Islamiyyah.

Nizam al-Tabarruiat fi al yari ‘ah al-I; amiyyah' karya Muhammad
Habib al-Tajkani. Buku ini\merupakan buku fikih kontemperer yang mencakup
pembahasan te&\eggal an dana.Buku ini juga memiliki kaitan erat dengan
ilmu akidah, hadis ushul_fl i
tentang pe
Xwaian yang

e. Al- a’£
leh ‘W

% . ~ n
’ ~
\ ?!" : Z 2y aby i
i ul i Qurasyi ih kontemporer yan ahas secara

=

yang memiliki kaitan dengan judul

ara khusus

1 karena adanya

Mis.

alang

n
te

g menolong dalar

penel\ti ﬁltentan nggalangan-dana-yang &ong dalam

kehid has
\

2. "Peneli ian Te

ak dibahas

Studi pengge BICT yang e

oleh peneliti difzam. sertagi, jurnal ilmiahidan

ah di ant

X

majalah 1

9,

TR

SMuhammad Habib al-Tajkdni, Nizdm al-Tabarru’at fi al-Syar’ah al-Islimiyyah
(Maroko: Dar al-Nasyr, 1983 M).

16¢ Abdullah ibn Sulaim al-Qurasyi, al-Ta’awun wa Asaruhu Fi al-Tagyir (t.t.p., Dar al-
Qasimii, t.th.).



a. Penggalangan Dana Sosial dan Bentuk Pemanfaatannya dalam Tinjauan
Hukum Islam.

Penggalangan Dana Sosial dan Bentuk Pemanfaatannya dalam Tinjauan
Hukum Islam!’, merup sebua | skripsi karya Nur Izzatul Haq seorang
mahasiswi STIBA Makassar Juru ] yariah. Dalam penelitian ini penulis
mengkaji tentang bentuk penggalangan dana sosial da%auan hukum Islam
serta imana pe nfaatan galangan dahaverse Adapun pénelitian kali

RN
ini omis itia ar’ ? donasi sosial
, da ah u@an
sial Al Falah Mal \]perupakan

Eng maha \Tn1vers1tas

a‘ws tentang
encana=alam secara

ial al-Fala

Juma 1li§

Islam\N

pengefblaan da

umum studi ka ota Malang.

llllllll\
0’0“0‘
PR

dapun peneli ail hukum komisi

kepanitiaafi dari hasil ¢

"Nur Izzatul haq, “Penggalangan dana sosial dan bentuk pemanfaatannya dalam tinjauan
hukum Islam”, skripsi.

8Romi Ittaqi Rabby, “Manajemen Pengelolaan Dana Zakat, Infaq, dan Shadaqah untuk
Korban Bencana Alam di Lembaga Yayasan Dana Sosial Al Falah Malang”, Sakina 3, no. 3 (2019).
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c. Asesmen dan Penyaluran Bantuan Sosial Logistik Kepada Para Korban
Bencana Alam dan Non Alam di Kabupaten Gowa.

Asesmen dan Penyaluran Bantuan Sosial Logistik Kepada Para Korban
Bencana Alam dan Non Alam di Kabupaten Gowa'?, jurnal ilmiah yang ditulis oleh
M. Rizky BayueAditya, Annisa Amalia ‘Eajrianti,/Muh. Ali Abdurrahman, Syahrul
Hidayat P. Baso, M., Syahril Ang. Maulana, dan Irdianti/imerupakan mahasiswa
mahasiswi Universitas Negesi Makassar fakultas psikologi menjelaskan tentang
asesmen damypenyalyran bantuan sosial logistikekepada, para kogban alam dan non
alam di kabupatén Gewa. Bantuan berhasil disalurKan ke berbagai titik baik
bantuan pangan‘maupun non\pangan. Perbedaan yang ada‘pada’jurnal ilmiah ini
dengan'permasdlahan yangdiangkat oleh penelitiiadalah jurnabinitidak membahas
secara ymum maupun  spesifik huktm' penggalangan dana sedafigkan penulis
mengangkat judul komisi kepanitiaan dari donasi sosial perspektif-fikih Islam.

d. Pertanggungjawaban Hukum |Penggalangan Dana Secara Dasing\ Terhadap
Sistent\ DonationBased-Crowdfunding-Menurut. Hukum Istam dan Hukum
Positif Indonesta.

Pertanggungjawaban Hukum Penggalangan Dana, Secara Daring Terhadap
Sistem Donation Based Crowdfinding Menurut Hukum) [slam, dan Hukum Pasitif
Indonesia?’, sebuah skripsi karya Monica. Sanly Putri fakultas hukum Universitas
Muhammadiyah [Sumatera Utdra. Skripsi ini membahas tentang skema
pertanggungjawaban penggalangan dana yang diadakan secara daring yang sesuai
dengan hukum Islam dan hukum positif Indonesia. Skema yang ada harus sesuai

dengan hukum syariat Islam“yang ada dengan konsep yang diterapkan yaitu

M. Rizky Bayu Aditya, dkk., “Asesmen dan Penyaluran Bantuan Sosial Logistik Kepada
Para Korban Bencana Alam dan Non Alam di Kabupaten Gowa” Jurnal Hasil Pengabdian
Masyarakat 2, no 2 (2021).

20Monica Sanly Putri, “Pertanggungjawaban Hukum Penggalangan Dana Secara Daring
Terhadap Sistem Donation Based Crowdfunding Menurut Hukum Islam dan Hukum Positif
Indonesia”, skripsi (Medan: Fakultas Hukum Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, 2020).
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donation based crowdfunding yang memiliki 4 pihak yang menjalankan baik
dilihat dari syariat maupun hukum positif Indonesia. Perbedaan yang ada dengan
permasalahan yang diangkat oleh penulis adalah skripsi ini membahas sistem
secara khusus sedangkan penulis ngkat alah khusus dan tidak terikat
pada sistem.

e. Pengelolaan Dana Wakaf Produl i Inv% Syariah Perspektif

Islam.

olaan I‘TIWES asi riah Perspektif

um Islam Je jurnal il

ah ka i i Mah
mahas1s I- . Wa&pen ayagunaan
W

Wa duktif % erigan pw
d@m dari segi’pengelolaan yang terhi 1 riba, dan

hukum
annya sudah .- hukum  Islam gyaity mampu

--- h Q I
mend\s 51kan ke;nfata nya-kepada entin‘n umum *ya bidang
]
kemahp_s ‘&a endid edaannya dengan judul penelitf ddalah jurnal ini
v

menga’hahsw : oelolaan dana af produkt Slalui mvestasi syaria

yang dipraktekkan di Global W!Qfng A%s

: lllllll. .
apakah meka e andana &’v‘i‘ oduktif Global Wakaf AC si

goap) dalam investa ah ~’ h sesuai hukum Islam sedangkan

nggap) dan‘menganalisis

1 Cepat

Cepat Tan

L

judul¢penulis mengangkat dari hasil galang dana

)

v.v

I||

perspektif fikih dsla
E. Metodologi Penelitian

Metode yang dipergunakan oleh penulis dalam menyelesaikan skripsi ini
adalah sebagai berikut:

1. Jenis Penelitian

21Ziyad Ulhaq dan Firdah Anidiyah, “Pengelolaan Dana Wakaf Produktif Melalui Investasi
Syariah Perspektif Hukum Islam” al-mizan 4, no.1 (Februari 2020): h.74-89.
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Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif dengan metode
kajian pustaka (library research). Secara defenitif, library research adalah

penelitian yang dilakukan dengan mengkaji bahan-bahan kepustakaan. Analisis
\an kepustakaan dari berbagai literatur lalu
data den, met7r\golahan data yang
Hér; P i dalah

ekatan )’serusaha untuk

dilakukan dengan menelaah bahan-t

menarik kesi lan setelah mengol

dipandang sesuai

2. “Metode pendekatan 'l

pendekatan ya pr

ng

10na1 dan dapat ¢

il- dahl na

am benar-

atan Fllos \
\‘B dbk

- inti, h&(lkat a

kata

‘nen_]elaskan
engenai sesuatu yang berada di balik objeknya. Dengan
ﬁlosoﬂ'@aﬁa&h\ua a sad ang dilakukan untuk

enjelaskan apa dibalik sesuati“ya pak. katan, ini juga mene

, pendeka
p
proses penérjemahan literatur-lites S e-Bahasa Indonesia.
c. Pendekatan Fi

Pendekatan fikih adalah pe an gunakan teori kajian dengan
pendekatan ilmu fikih. Dengan mengkaji sisi pendalilan setiap permasalahan fikih
untuk menemukan istimbat h

kum yang tepat'dan sesuai dengan maksud dari nas

yang ada.

2[slahuddin Ramadhan, “Zakat saham dan obligasi: studi analisis istinbat hukum Yusuf
Al-Qardawi”, Tesis (Makassar: PPs UIN Alauddin, 2017), h. 20.

B“Meneropong Wajah Studi Islam dalam Kacamata Filsafat”, Jurnal Online Universitas
Islam Negeri Raden Fatah Palembang, http://jurnal.radenfatah.ac.id/ (13 Juli 2022).
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3. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode

kajian pustaka (Library Resesarch) yakni teknik yang digunakan dalam

keseluruhan proses penelitian sejaka hingga sampai akhir penelitian dengan
cara memanfaatkan berbagai macam pustaka yang relevan dengan permasalahan
yang sedang diteliti. Hal tersebut dapaf dengan melalui beberapa tahapan

sebagai berikut:

’
a. Memb sej alf as ukum seputar
*ggalanéﬂ d osial.
b. endgL ata beru i dengan me nilah 11teratur atau
~ -
epa %
c. itab-ki i g dipilih sebagai su el\data yang
| A o~
er ungan dengan fokus an-peneliti \hkan (jika
v
Kitab'betbahasa-Arab)-dan-me atau mengamb il beb s"kitab yang
/ \ v
betkaitan d e

d. Memperoleh d m\algnlt;m baik yang bergerakpdari sektor
pemerintahi ma sta berupa in asi mengenaiykomisi kepanitiaan
dari hdsil galang de ial ‘;’* riengétahui apakah hal tersebut dibolehkan

a ditinjau d

4. MetodePeng

Setelah seluruh data terkumpul, ka tahap terakhir adalah tahap

pengolahan dan penganalisaan data-data ‘tersebut sehingga nantinya akan
didapatkan sebuah hasil penilaian yang sistematis, rasional dan terarah. Sedangkan

untuk teknik pengolahan data pada penelitian ini adalah menggunakan metode

deduktif, yakni metode yang memulai pembahasan dari hal-hal yang bersifat
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umum kemudian berlanjut menuju kesimpulan yang bersifat khusus. Hal ini
berlaku umum dalam pembahasan fikih, untuk menetapkan kaidah-kaidah fikih

yang berhubungan dengan pembahasan.

a. Data primer
Data primer yang 'digunake ] sunan adalah al-Qur’an dan
Hadis serta klt&b klasik dan kentémporer para ula ikih yang membahas
su

tentang 'sumber- er huk&

Tabarru’a

I- Syaql hjl
Vt; seku
8

A"
Wan

kamus§ mber onli

n Kegunaan Peneli

— ]
asarkan pokok permasa l‘untuk me \u_]uan dan

ng dalam Islam.

gk diperoleh dari

an perwly

. Untuk 1gan )dana sosial dalam

tinjaudn fikih Isl

k mengéta am terhadap komisi

§
4
]
|
!
|
kepanitiaa ‘
2. Kegunaan Pert
a. Kegunaan [lmiah

Sebagai suatu karya ilmiah, skripsi ini diharapkan dapat mengambil peran

dalam pengembangan ilmu pengetahuan Islam, khususnya pada permasalahan

mengenai hukum seputar galang dana sosial dan menjadi rujukan penelitian
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berikutnya tentang hukum penggunaan sebagian hasil dana sosial untuk kebutuhan
kepanitiaan.

b. Kegunaan Praktis

Penelitian ini diharapkan da menjadi referensi masyarakat yang
mencerahkan dalam memecahkan alah hukum mengambil komisi kepanitiaan
atau dana operasional dari hasil penggalangan dana sosial. /[Sehingga tidak ada lagi

keraguan seputar hukum fikihnya. >
9
/ /\3

L

KK

>
QS

\/\/
\’0

OO

Vv




BAB 11
KONSEP TOLONG MENOLONG DALAM ISLAM

A. Definisi Tolong Menolong (al-Ta’awun

asa Ar. (03&25\) berasal dari kata :)}U‘
alam Beia arab. ntara kandungannya
buah urusan) angkan menurut istilah

tl g mengh pahala di sisi

“
, al— WJ‘) bahasa
S &>
ata

a fulan adalah

hr(ng

Tolong menolong atau dala
memiliki beber kandun
berarti Y 2)\ (Penolong ¢

ta’awun adalah pertolong %as

Allah Swt.!

berma

\)loi‘g.

—\R i‘i‘”""—
/ \ . ‘

. jugs a dala ﬁnstlwa orang-
n Nabi

orang yang ammad saw.

alam Q.S. Al-Furqa

00030703030,

00 KX X . %
&R 0‘0‘0’0’0’4 ISR
KSR >
5 RELKK

/4
XK

Terje

A
v

)

|
1Zainuddin Abu ‘Abd uhammad ibn Ab bn ‘Abd al-Qadir al-Hanafi al-Razi,

Moukhtar al-Sahhah, Cet. 5 (Beirut; Al-Maktabah al-‘Asriyyah, 1420 H/1999 M), hal. 222.

2¢ Abdullah ibn Sulaim al-Qurasyi, a/-Ta’awun wa asaruhu Fi al-Tagyir(t.t: Dar al-Qasimi,
t.th), h. 6.

3Abu al-Qasim al-Husain ibn Muhammad al-Ma’rufi bi al-Ragibi al-Asfahani, A/-
Moufradat Fi Garibi al-Qur’an, Cet. 1 (Beirut: Dar al-Qalam; al-Dar al-Syamiyah, 1412 H), h. 598.

“Kementerian Agama R.I. Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: CV Penerbit
Diponegoro, 2005), h. 303.

16



Dia (Nabi Muhammad) dengan dibantu oleh orang-orang lain.’

Menurut al-Asfahani a/-‘aun secara bahasa berarti (;3U313 3531) yang
berarti saling tolong-menolong.® Hal ini disebutkan oleh Allah Swt. dalam firman-

Nya Q.S. Al-Maidah/5: 2.

01534
Terjemahnya:
olong-menolonglah kamu 'da

an tolong-menglong

/

Terjemahnya:

-\ Q N I
\ onlah pertolongar pada ngan s \1an salat.
gg /3 C e gi orang+orang yang

\ ks (V)

=

sesam@ dalam keb

i

Al-* nin a tolong menolong antar
hirkan kebersamaan dan

asa saling membut a, schingga dapat

mewujudkan suatu p

A

Al-Qur’an,menyebutkan

bahwa ta’awun n o muslim. U

at Islam

SKementerian A -Qur’an dan Terj

®Abu al-Qasim “a bn Muhammad
Mufradat Fi Garibi al-Qur’an, ,h. 598.

bi al-Ragibi al-Asfahani, A/-

7 Kementerian Agama R.1. Al-Qur’an dan Terjemahnya, h.106.

8Abu al-Qasim al-Husain ibn Muhammad al-Ma’rufi bi al-Ragibi al-Asfahani, A/-
Moufradat Fi Garibi al-Qur’an, Cet. 1, h. 598.

9 Kementerian Agama R.1. Al-Qur’an dan Terjemahnya,h.7.

1Muhammad ibn Salih ibn Muhammad al-‘Usaimin, Syarh Rivad al-Salihin, Jilid 4
(Riyad: Dar al-Watn li al-nasyir, 1426 H), h. 449.



diperintahkan untuk saling tolong-menolong terhadap sesama terutama tolong-
menolong dalam perbuatan yang terpuji.
Berkata Abu Hamzah al-Syaibani kepada orang yang bertanya tentang siapa

mereka yang bersaudara karena Alla t. beliau mmenjawab:

dy}/ﬂ A_GUQ: u)l»w\ (,.a

cka adalah ora 'Br . pada Allah S aling tolong
ong at er‘ ANy .k tsa'l‘rnegerl raganya.

B

s s L& &)

rkata bah

Sebagaimana bah a tida perkara seorang hamba
di antara/me da Ia 0 aik maslahat-maslahat
mereka dan ti cl t1 a tidak akan takut musuh-
musuhémerak tanggaung jawab sesama
yang pada ha alam dalam kebaikan dan

""Abu Bakar ‘Abdullah ibn Muhammad ibn ‘Ubaid ibn Sufyan ibn Qays al-Bagdadi al-
Umawi al-Qursyi, A/-ZkAwan (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Tlmiyyah,1409 H/1988 M), h. 99.

2Tagiyuddin Abu al-‘Abbas Ahmad ibn ‘Abd al-Halim ibn ¢Abd al-Salam ibn ‘Abdullah
ibn Abi al-Qasim ibn Muhammad Ibnu Taimiyyah al-Hanbali al-Damasyqi, A/-fatawa al-kubra Ii
Ibn Taimiyyah, jilid 6 (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1408 H/1987 M), h. 636.

13“Kalimatu Haula Tadamani al-Islami”, al-Mauqi’ al-Rasmi Li Samahati al-Syaikh al-
Imam Ibnu Baz. (5 Mei 2023 M).
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ketakwaan, saling melengkapi dan saling menyokong, saling bersimpati dan
menasehati, dan saling berwasiat dalam kebenaran dan kesabaran. Sehingga
tidak diragukan lagi bahwa hal ini merupakan salah satu perkara dan
ketentuan yang wajib dalam Islam.

B. Hakikat Tolong Menolong (al-Ta’awun) dalam Islam

Tolong menolong (ta’awun) tuk muamalah yang dilakukan
oleh manusia. Manusia pa&ajam disebut sebagai m sosial yang artinya
saling membu& satu a dan/berinteraksi terhadap sesamanya.

d" aM ranya yaitu m Q.S. Al-
m )a aya ainnya.

tolon, olong

Dalam Qur’an 1sebu

bl engerjak ‘taM
anga ong-menolong da dosa da uhan akwala

da Allah esungguhnya gat berat 1ksaan—

Tolong amenc dalam ayat ini sebagaima ang

' '
0’0’0 Q 0’ .0

ditafsirkan.oleh al-S 0"""& f alah tolong mendlong dalam ranah
000 000
sl B AR
kebaikan. Beliau be :‘:/

A
uw a! s RO
- g
z

1540w /

o sl (3l 5 e 155leds)

Z

spallal) JUYT 2 (Bl 4 4

.-.-,

Artinya:

Dan tolong menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebaikan dan takwa,
maknanya adalah agar mereka saling tolong menolong satu sama lain dalam

14 Kementerian Agama R.1. AI-Qur’an dan Terjemahnya, h.106.

15¢ Abd al-Rahman ibn Nasir al-sa’di, 7afsir al-Sa’di (Cet.1; t.t.p. Muassasah Risalah, 1420
H/2000 M), h. 218.
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ketakwaan. Kata i)-“ (kebaikan) adalah sebuah kata yang mencakup apa-
apa yang dicintai dan diridai oleh Allah Swt. dari amalan-amalan yang
nampak dan tersembunyi yang termasuk hak-hak Allah atau manusia.

Ketakwaan merupakan tolok ukur kemuliaan manusia satu dengan lainnya

di sisi Allah Swt. Hal ini disebutkan/d Q.S. Al-Hujurat/49: 13.

Terjemahnya:

esungguhnya yang paling mulia di antara kam
paling bertq}< asl6

y N/ : % oy o
Dija 1ka,m ) da di sisi Allah_Swt.
S oy T «
da elil’d(,l%g ya menyebabkan sta ; ?_\ka menjadi
~

N
penghals\qt k bermuamalah. sudah seharusnya

idak punya, oras : m
orang ya elindungi

ya. ]

umum |diperintahkat i ng, menolong
\a {80 : \
/am ikan yang mengantarkannya semakin dekat kepada vS
% S
tetapi, kebaikan itu tidak cukup‘m'q\a 21’«*1}% iringan ketakwaany,oleh sebab itu 2

uns

/N\/N\/N\/\/\Z\’\
RRRRA

XK

2. QS,
QR

-Anfal/8: 73.

Terjemahnya:

Orang-orang yang kufur, sebagian mereka menjadi penolong bagi sebagian
yang lain. Jika kamu tidak melaksanakan apa yang telah diperintahkan Allah
(untuk saling melindungi), niscaya akan terjadi kekacauan di bumi dan
kerusakan yang besar.!”

Berkata Ibnu Kasir dalam tafsir beliau:

16 Kementerian Agama R.1. AI-Qur’an dan Terjemahnya, h. 517.
17 Kementerian Agama R.I. AI-Qur’an dan Terjemahnya, h. 186.
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Artinya:

Dan makna dari firman Allah/Swt. “Jika kamu tidak melaksanakan apa yang
telah diperintahkan Allah (Saling melindungi), niscaya akan terjadi
kekacauan di muka bumi dan kerusakan yang besar” adalah: jika kalian
tidak menjauhi orang-orang musyrik dan tidak melindungi orang-orang
mukmin, pasti akan terjadi kekacauan di antara manusia yaitu kekeliruan
dalam urusan dan pencampuran antara orang-orang mukmin dan kafir.
Akhirnya terjadilah kerusakan besar yang meluas di antara manusia.

Dalam,ayat_ini Allah Swt. menegaskan bahwa ordang-orang kafif walaupun
berbeda againa lakan tetap menggalang persatuan untuk melakukan permusuhan
dengan|kaym'muslimin. Sebagian mereka menjadi pemimpin atas,sebagianflainnya
dan menjadi kawan setia antar mercka'atas berbagai urusan.

Banyak hadis=hadis Nabi saw. yang menjelaskan‘tentang urgefisi dafitolong

menolongtyangdilakukan oleh Kaum musimin di antaranya
MJ.:;-\:- A.\S\ QKA..:-\ 4:—\:— d ‘)Ku‘j cm Y} {'.LW,U j—"‘ Ry

ww;wwj AL e U e B THE W g5 ‘335{&1"‘0‘@’3’
() 3155) LBnag

Artinya:

Seorang muslim adalah’ saudara<muslim lainnya. Dia“tidak boleh
menzaliminya dan juga-tidak akan membiarkannya diganggu orang lain
(bahkan iah wajib untuk“membelanya). Barangsiapa.memenuhi kebutuhan
saudaranya maka Allah akan penuhi kebutuhannya. Barangsiapa
melapangkan [ kesulitan seorang muslim maka Allah*akan melapangkan
kesusahannya pada hari kiamat. Dan barangsiapa yang menutupi aib
seorang muslim maka Allah akan tutup aibnya pada hari kiamat.

8Abu al-Fida Isma’il ibn ‘Umar ibn Kasir al-Qurasyi al-Basri al-Damasyqi, 7afsiru al-
Qur’an al-Azim (Riyad: Dar tibah Li al-Nasyr Wa al-Tauzi’, 1420 H/1999 M), h. 98.

“Muhammad ibn Isma’il al-Bukhari, al-Jami’ al-Musnad al-Sahih al-Mukhtasar Min
Umuri Rasulillahi Sallallahu ‘Alaihi Wasallam wa Sunanihi wa Ayyamihi, Jilid 3, (Cet.I; Beirut:
Dar Tauqa al-Najah, 1422 H), h. 128.
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Al-Kurbah (kesempitan) ialah beban berat yang mengakibatkan seseorang
sangat menderita dan sedih. Meringankan (al-fanfis) maksudnya berupaya
meringankan beban tersebut dari penderita. Sedangkan a/-zafzij (upaya melepaskan)
dengan cara menghilangkan beban penderitaan dari penderita sehingga kesedihan
dan kesusahannya sirna. Balasan bagi ‘yang meringankan bgban orang lain ialah
Allah Swt. akan meringankan kesulitannya dan balasan menghilangkan kesulitan

adalah'Allah Swt. akan menghilangkan kesulitannya.?’

C. Urgensi daw Manfaat Folong Menolong (al-Tatawun).dalam Islam

Ta’awun merupakamsalah satu bentuk muamalahggangsenjadidfitrah dasar
manusia=Bahkan ini menjadi salah satu sifat yang ada pada-s€lurult jenis makhluk
hidup, baik'yang muda,ataupun yang sudah tua, laki-laki ataupungperempuan, baik
manusia atapun jinusekalian. JMaka mustahil bagi makhluk apdpun itu untuk
menghadapi,tantanganhidup seorang diri, bahkan keadaafi'yang adamengharuskan
ia untukSfmembutithkan seseorang ydng menolongnyaiubDengan gbegitu, dapat
disimpulikan‘bahwa fa ‘awun merupakan salah satu kebutuhan hidup.yéng ‘bersifat
mendesak _dan sangat penting di mana seseorang tidak mungkin merasa cukup
tanpanya. Denganfa ‘awun segala pekerjaan bisa diselesaikan dengan waktu yang
singkat tanpa perlu mengeluarkan{tenaga yang besar sehinggalebih cepat untuk
sampaipada tujuan !
Nabi saw. juga mengumpamakan orang-orang beriman dalam persatuan dan

kerjasama mereka ibarat satu tubuh, beliau bersabda yang diriwayatkan oleh

Nu’man bin Basyir ra:

20Zainuddin ‘Abdurrahman ibn ahmad ibn Rajab ibn al-Hasan al-Salami al-Bagdadi al-
Damasyqi al-Hanbali, Jami’ al- ‘Ulum Wa al-Hikam Fi Syarhi Khamsina Hadisan Min Jawami’ al-
Kalim, Jilid 2 (Beirut: Muassasatu al-Risalah, 1422 H/2001 M), h. 286.

21“Pentingnya 7a’awun’, al-Durar al-Saniyyah, (21 November 2022).
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Artinya:
AR
Engkau dapat melihat orang-orang yang beriman dalam saling kasih, saling

cinta, dan saling sayang di antara mereka bagaikan satu tubuh. Jika ada satu
organ yang mengeluhkan sakit, maka seluruh anggota tubuh ikut merasakan

dengan tak bisa tidur dan demam. I
Dalil lairxg menu‘njukk pentingnya fa’awufi adalah sabda Nabi saw.
=
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a sad al-Sahih al-Mukhtasar Min
Umuri Rasulillah Sallallahu Va Ayyamihi, Jilid 8, h. 10.

ZMuhammad ibn Isma’il al-Bukhari, al/-Jami’ al-Musnad al-Sahih al-Mukhtasar Min
Umuri Rasulillah Sallallahu ‘Alaihi Wasallam Wa Sunanihi Wa Ayyamihi, Jilid 8, h. 12.

24¢Abdullah ibn Sulaim al-Qurasyi, a/-Ta’awun wa asaruhu Fi al-Tagyir (t.t: Dar al-
Qasimi, t.th), h. 40.

ZMuslim ibn Hajjaj Abu al-Husain al-Qusyairi al-Naisaburi, a/-Musnad al-Sahih al-
Moukhtasar ibnaqli al’Adl ‘An al-‘Adl lla Rasulillah Sallallahu ‘Alaihi Wa Sallam, Jilid 4, (Beirut:
Dar Ihyai al-Tura$ al-‘ Arabiy, t.tp), h. 2074.
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Dan Allah akan menolong seorang hamba ketika hamba tersebut senantiasa
menolong saudaranya.

2. Amalan dakwah menjadi sempurna dan berkembang pesat.
Ta’awunyang dilakukan oleh Rasulullah saw. bersama dengan para sahabat
di jalan dakwah merupakan contoh nyata manfaat dari za’awun itu sendiri yakni
sempurna dan berkembang pesatnya dakwah. Hal tersebut tercermin dalam baiat

para sahabat kepada Nabi saw. Allah Swt. berfitrman dalam Q.S. Al- Fath/48: 10.

Terjemahnya;

Sesufigguhnya orang-orang' yang “berjanji setia, ¢k€padamu (Nabi
Muhammad)y, (pada™ hakikatnya) mereka berjanji Sctia kepada Allah.
Tanga Allah di“atas tangan mercka. Oleh sebab itu, siapayang melanggar
janji (setiagitu),/ maka sesungguhnya (akibat buruk®dafi) pelanggaran itu
hanya akan menimpa dirinya sendifi; Stapa yang menepatifanjinya kepada
Aftlah, maka Dia akan menganuigerahinya pahala.yang besar.?

3. Sestmgguhnya di antara Ketetapan dan landasanmAh/u al-Sunnah wa al-
Jama‘ah adalah ta’awun dan wajibnya bergabung dengan.jemaahmserta

menifiggalkan kelompok. Ibnu Taimiyah berkata dalamkitab beliau:

93 hai \j_:\fdb 6> food & L3 sl 6 Cing s
15 poile Jaliiles B G A LT L0 0CaR Vg 38 2 Sadlitsg o 1 Al
vjyubg,;brsfdysywm\y 31255 U5 73158 6 158
Juﬁm\ﬁsd/ G2 2 swyur;ﬂ-u;;uwyr‘sf NG REE
D3RI Al s g RN 2 5 elalg e, Al it B0

Tl Y1 e 3 o 1B ssil 3 o
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26K ementerian Agama R.1. AI-Qur’an dan Terjemahnya, h. 512.

Y’Tagiyuddin Abu al-‘Abbas Ahmad ibn ‘Abd al-Halim Ibnu Taimiyah, Majmu’ al-
Fatawa, Jilid 11, h. 91.
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Artinya:

Adapun pemimpin hizb [golongan] maka dia adalah tokoh suatu kelompok
yang dihimpun [maksudnya menjadi golongan independent], jika mereka
berkumpul di atas perintah Allah dan Rasul-nya tanpa menambah ataupun
mengurangi maka mereka termasuk golongan orang mukmin, bagi mereka
hak mereka dan atas mereka(kewajiban mereka, dan jika mereka telah
menambah [dari yang diperintahkan Allah/dan Rasul-Nya] dan mengurangi
[vang diperintahkan\ Allah dan‘Rasul-Nya] contohnya seperti ta’as-shub
[fanatik' buta] dengan yang bergabung kepada gelongannya meskipun
mereka memiliki kebenaran dan‘kebatilan, dan menjauhi orang yang tidak
bergabung' dengan kelompoknya, baik“dalam kebenaran ataupun dalam
kebatilan, maka ini adalah bagian dari<afarrug{pecah belah{ yang dicela
oleh Allah dan _Rasul-Nya, _sesunggihnya Allah dan Rasul-Nya
memerintahkan uptuk*hidup berjamaah _danm~menegakkafy persatuan, dan
juga memerintahKanjuntuk berta’awun-dalam kebaikan dan ketakwaan dan
melarang untuk bet7a ’awun dalam dosa dan-perntusuhian.

4. Diantadbentuk manfaat dari 72 awun adalah mereali§aSikan perintah Allah
Swt.dalam, al-Qur’an tentang pentingnyaderpegang teguhidengan agama

Allah dan meninggalkan perpecahan. Allah Swt. berfirmanidalam Q.S. Ali-

Immran/3: 103.
5 e 0 s
Terjemahnya:
Berpegangteguhlah kamu semuanya pada tali (agama)

Allah, janganlah bercerai berai.?®

5. Dengan 4fa’awun, memungkinkan.untuk melaksanakan segala“bentuk
periitah dari| Allah Swit. juga“mengajak manusia pada, kebaikan serta
mencegahnya untuk melakukan kemaksiatan.

Dengan folong menolong dalam menguatkan satu sama lainnya sebagai
bentuk realisasi dari perintah Nabi dalam memotivasi umatnya untuk berza’awun,

bergabung dalam jemaah dan menolong sesama manusia. Nabi saw. bersabda:

28 Kementerian Agama R.1. AI-Qur’an dan Terjemahnya, h. 63.
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Artinya:

Hendaklah kalian bergabung 'dalam Jemaahydan jauhilah perpecahan karena
sesungguhnya setan bersama dengan orang yang menyendiri dan lebih jauh
dari orafig yang berdua. Barangsiapa yang menginginkan tempat terbaik di
surga maka hendaklah berpegang teguh dengan jemaah.

Di antara hikmah tolong menolong dalam kebaikan yang dapat kita petik
serta terapkan dalam kehidupansehari-hari adalah:
1. Mempererat tali persaudaraan.
Salah satu fitkmat yang diberikan oleh Allah Swtikepada seorang hamba
adalah pikmat'persaudaraan.Dengannya' Allah\Swt. menyebutkatidalam Q.S. Alj

‘Imran/3: 103.

-0 - @1 2% % 20279 : o~ & - ° 22 .47\ z 7 & o ~0
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Terjemahnya:

Berpegangteguhlah kamu,_semuanya_pada tali (agama) Allah, janganlah
bercerai berai, dan ingatlah{nikmat<Allah kepadamu ketika kamu dahulu
bermusuhan, lalu Allah‘mempersatukan hatimu sehinggazdengan karunia-
Nya kamu menjadi bersaudaray (Ingatlah pula ketika itu) kamu berada di
tepi jurang neraka, lalu Allah' menye€lamatkan kamu dari sana.‘Demikianlah
Allah menerangkan ayat-ayat-Nya*/kepadamu * agar kamu™ mendapat
petunjuk ¢

Kebergantungan seseorang terhadap forang lain memunculkan suasana
persaudaraan di tengah-tengah manusia. Karena ini merupakan sifat dasar manusia

sehingga akan menjadi kebiasaan dan terus terulang dalam kehidupan sehari-hari

2Muhammad ibn ‘Isa ibn Saurah ibn Musa ibn al-Dahhak al-Tirmizi, Sunan al-Tirmiz,
Jilid 4, (Cet. 2; Qahirah: Syirkah Maktabah wa Matba’ah Mustafa al-Babi al-Halbi, 1395 H/1975
M), h. 465. Disahihkan oleh al-Bani dalam kitab Sahih wa Da’if Sunan al-Tirmizi, Jilid 5, h. 165.

30 Kementerian Agama R.1. AI-Qur’an dan Terjemahnya, h. 63.
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dalam berbagai bentuk muamalah. Interaksi inilah yang semakin mempererat tali
silaturahim di antara manusia.
Rasulullah saw. pernah bersabda tentang perumpamaan mukmin dalam

tolong menolong pada kebaikan. Diriwayatkan oleh sahabat yang mulia Nu’man

GENCoie S e | WV

angﬁngi
anggota tubuhnya

laingkut merasakan

a

1@' ersisa dari

kem d1 dunia ini kec = at malam, bertem enggn saudara
se1m sal secarlberja naak ‘
\Q t\bah Asa s ﬂ merupakan

- kewajfban seqQ

rahmatdari Allah Sw

ng beri endapatka

Hujurat/49:110 Allah Swt.

[ |
.

berfirman:
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Terjemahnya:

lara, karena itu damaikanlah
] kepada Allah agar kamu

Sesungguhny ‘ ang mukmin i
kedua saudaran g bertikai) dan be
dirahmati.® ©

*'Muslim Ibn al-Hajjaj Abu al-Hasan al-Qusyairi al-Naisaburi, Sahih Muslim, Juz
4(Kairo: Matba’ah ‘Isa al-Babi al-Halbi wa Syarakahu, 1374 H/1955 M), h. 1999.

32 Ahmad farid, Tazkiyah al-Nutus (Iskandariyah: Dar al-Aqidah li al-Turas, 1413 H/1993
M), h. 51.

3Kementerian Agama R.1. AI-Qur’an dan Terjemahnya, h. 198.
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2. Menciptakan hidup yang tentram dan harmonis.
Kerukunan yang tercipta akibat tolong menolong dalam kebaikan akan
mengundang rahmat Allah Swt. Hal tersebut akan menciptakan hidup yang tentram

dan harmonis bagi manusia. Allah S

SRR

erfirman,dalam Q.S. Al-Taubah/9: 71.

a\Nabl saw

| PN ]
sayang di an mba akan
e v
/ 5 V \V
S D A ST,

Oranggyang memberi kasih patkan, kasih sayang ‘dari
Al

-aib, b C .;

3. ATertutupnya lara kita.
Allah Swt. memerintahkan ki k ib'saudara kita baik itu di
depannya yakni ketika kita bers a tidak bersamanya. Bahkan

balasan yang dijanjikan bagi an amalan tersebut sangat

34Kementerian Agama R.1. AI-Qur’an dan Terjemahnya, h. 516.

3Muhammad ibn ‘Isa ibn Saurah ibn al-Dahhak al-Tirmizi, Sunan al-Tirmizi, Juz 4
(Kairo: Syarikah Maktabah Wa Matba’ah Mustafa al-Babi al-Halibi, 1395 H/1975 H), h. 323.
Disahihkan oleh al-Bani dalam kitab Safhih wa Da’if Sunan al-Tirmizi, Jilid 4, h. 423.
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besar di hari kiamat kelak nanti yaitu tertutupnya aib-aib di hadapan seluruh

manusia. Nabi saw. bersabda dalam hadis beliau:

(G5 315) B p3 BN B Wl R

Artinya:
Dan barangsiapa ya menu pi aib seorang muslim maka Allah akan tutup
aibnya pada hari kia

4. 3Hidupnya amalan men njungi orang gang yang sakit.

1°&a meng.cnguk ara yang sakit

/ajtban sesy

ai seor?qg )

seba ebut
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S
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sakitgmampu optin ngkan di s

ain orang

yang menjengul kurnya kepada Alla t.

karena masih dibe orang ditimpa musibah

V.V
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5. Menumbuhk g royong a

yakan sifat da:

senantiasa diasah dan ditumbuhkan agar terus tumbuh dan melekat dengan kuat

\
penyakit.
\

Ta’awun ya a pada umumnya harus

3Muhammad ibn Isma’il al-Bukhari, a/-Jami’ al-Musnad al-Sahili al-Mukhtasar Min
Umuri Rasulillahi Sallalllahu ‘Alaihi Wasallam wa Sunanihi wa Ayyamihi, Jilid 3, h. 128.

3’Muslim ibn al-Hajjaj abu al-Hasan al-Qusyairi al-Naisaburi, Sahih Muslim, jilid 4, h.
1705.
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pada diri seorang mukmin. Gotong royong yang tercipta tentunya akan
mengundang kebaikan-kebaikan yang lainnya dan Allah Swt. akan senantiasa

membersamai orang-orang yang senantiasa berza ‘awun. Nabi saw. bersabda:
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Artinya:

Barangsiapa,_yang ghenghilangkan kesuSahan ’'dafi kesusahan-kesusahan
dunia ofang snukmin, maka Allah akan menghilangkan kesusahaf dari
kesugahan-kesuSahan hari kiamat. Barangsiapa yang’memberi_kémudahan
orang yang kesulitan (utang), maka Allah akan smeémberi  kemudahan
baginya di duniadan akhirat. Siapayang menutup aib:Seorang muslim, maka
Allahgakan menutupfaibnya “di duniaidan” di akhitat“Stapa saja yang
medolong saudaranya, maka®Allah akan menolongnya_ scbagaimana ia
menglong saudaraya.

D.. KlaSifikasi Manusia dalanmy Hubungan Tolong Menolong dengan'Orang lain
Kasifikasi.manusia dalam-hubungan tolong menolong dengan'orang lain
dibagi‘menjadi 4'macam menurut al-Mawardi’®, di antaranya sebagai berikut:

1. Al-mu’in wa al-Musta’in.
Lpgd 3 U Wiy il LadE Diatt (pglaina s it gl U
4Bl iji% ‘4-"}’-‘ 3 SRyt i) ds S s L dle Lantd
0ol 4 J1ET 1S

Artinya:

Yaitu orang yang memberi dan juga meminta pertolongan. Orang ini
memiliki sikap timbal balik dan [insaf (seimbang). la laksanakan

3¥Muslim ibn al-Hajjaj abu al-Hasan al-Qusyairi al-Naisaburi, a/-Musnad al-Sahih al-
Moukhtasar ibnaqli al-;Adli ‘an al-‘Adli ila Rasulillah Sallallahu ‘Alaihi Salam, jilid 4, h. 2074.

3Abu al-Hasan ‘Ali ibn Muhammad ibn Muhammad ibn Habib al-Basri al-Bagdadi al-
Mawardi, adab al-Dunya wa al-Din (t.t.p., Dar Maktabah al-Hayah, 1406 H/1986 M), h. 171.

“Abu al-Hasan ‘Ali ibn Muhammad ibn Muhammad ibn Habib al-Basri al-Bagdadi al-
Mawardi, adab al-Dunya wa al-Din, h. 171.
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kewajibannya dan ia juga mengambil apa yang menjadi haknya. Ia seperti
orang yang berutang ketika sangat butuh, dan mengutangi orang lain ketika
sedang dalam kelapangan. Dialah yang patut dihargai Ketika menolong dan
patut dikasihi Ketika sedang meminta tolong. Inilah sifat yang pertengahan.

Sifat yang pertama ini merupaka sifat umum yang dimiliki oleh manusia

yakni meminta tolong ketika butuh enolong sesamanya ketika lapang. Allah

Swt. dalam al-Qur’an memerintahk ang-orang yang b an untuk meminta

pertolongan kepada-Nya dal aqar 2:153.
L,s’ o 14T 4,00 G g

ljemahnya / s\)ﬁ
a \.(t ang ang lah perto Allah)
g Alla ptan -orang yang
~
(A )

Bahkan Nabi saw. memerintahkan kepada umatnya agar senantiasa
menolong saudaranya yang sedang ‘berada dalam kesusahan. Nabi bersabda dalam

buah hadi % 170 V
sebuah hadis: —f V

\
Artinyq:‘ D\
» aran

=

4'Kementerian Agama R.1. Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 23.
“Muhammad ibn Isma’il al-Bukhari, a/-Jami’ al-Musnad al-Sahih al-Mukhtasar Min
Umuri Rasulillah Sallallahu ‘Alaihi Wasallam Wa Sunanihi Wa Ayyamihi, Jilid 3, h. 128.

4 Abu al-Hasan ‘Ali ibn Muhammad ibn Muhammad ibn Habib al-Basri al-Bagdadi al-
Mawardi, Adab al-Dunya Wa al-Din, h. 171.
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Sahabat yang mulia al-Mugirah ibn Syu’bah pernah berkata tentang jenis

manusia yang jauh meninggalkan tolong-menolong:

845 ol 2,3

d araarfka 1271t1nggalan pula.

o l"
\ ( s AT ST G Y
: %,

Artinya:

Orang yang meninggalkan pérsa

3. Yasta’in La Yu’l

tid: an khawatir
ganggu orang lain/| Tidal
rti ini.dan tidak ada|p
a.

, n%'{ GYM
ong. laa ng h}.’a ' | ah.lasama
B 5 .‘ : ! . .

=\
\ ah. kelompok_orang ng _engoa k_memb, %kantetapi

iR
/&angat’ingm untuk di am Q.S Al-Muta ﬁﬁm
g kecelakaan yang me&g é.n! %ang yang suka mengurangi takaran:

od s Ao

o 3 <
S A3 oh ;e"e'.'"

6, tenta

Terjemahnya:

Celakalah or ¢ enakar dan menimbang)!
(Mereka ada ¢ pabila menerima takaran dari orang
lain, mereka mi ipenuhi iknya,) apabila mereka menakar atau
menimbang untuk orang lain, merekalkurangi. Tidakkah mereka mengira
(bahwa) sesungguhnya ‘mereka akan dibangkitkan. pada suatu hari yang

44¢Abd al-Malik ibn Muhammad ibn Isma’il Abu Mansur al-Sa’alabi, a/-Tamsil wa al-
Muhadarah (Cet. 2; t.t.p. : al-Dar al-*Arabiyah Li al-Kitab, 1401 H/1981 M), h. 461.

4Abu al-Hasan ‘Ali ibn Muhammad ibn Muhammad ibn Habib al-Basri al-Bagdadi al-
Mawardi, Adab al-Dunya Wa al-Din, h. 172.
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besar (Kiamat ), (yaitu) hari (ketika) manusia bangkit menghadap Tuhan
seluruh alam?

4. Yu’in wa la Yasta’in.

REEN sw S By el 50 el 5755 (g Ny U 2 Uy

-
o7 >

O3y Gl 1igs @

s 328 Beldak Y, mdm@,mumb

/47&:» STy Ll

Artiny. S
Yaitwyorang ya olo

balasan

Jmemberi bantuan
ng lain butuh

a n palin
iz

engharap bantuan'ﬁfl orang lain

N ntara sifat penghuni surga, Allah utkan d W
uduk su kiamat n 2!m Q S. Al-

" 'g é& 4 ° }/B 'f \:Ei
‘T erjemahan: :0’0:':";’0‘4
0

reka berkata,) “S " eri ma n kepadamu
anya demi/rida Alla lasan da ima kasih

darimu.*®
Dari kldsifikasi di atas dalam hal tolon: g dengan sesama manusia
maka hendaknya seorang muslim berusaha u iasi dirinya dengan sikap

yang mulia ini. Barangsiapa merealisasikan fa2’awun pada tempatnya tanpa

4Kementerian Agama R.1. AI-Qur’an dan Terjemahnya, h. 587.

4TAbu al-Hasan ‘Ali ibn Muhammad ibn Muhammad ibn Habib al-Basri al-Bagdadi al-
Mawardi, Adab al-Dunya Wa al-Din, h. 172.

“8Kementerian Agama R.1. AI-Qur’an dan Terjemahnya, h. 579.
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mengharapkan imbalan maka dengan izin Allah Swt. seorang muslim akan
mendapatkan hasil yang positif dari pergerakan, amalan dan dakwah. Adapun

perkataan al-Mawardi yang menyebutkan salah satu jenis manusia dalam za’awun

adalah tidak memberi dan meminta b i adalah pembagian mutlak dari

an maka
beliau karena gtidak mungkin kita eorang usia yang semasa
hidupnya tidak ah me ada oym\n dan tidak pernah

Telahy(nen_]
ia aksa menerima

(o {‘,
sosialeyTer
\ —_
atadn al-Myﬂsini

sebagai b j daan sdja

~

i ketetapan’ bahwasanya

manusia memiliki fi

ENERENEE
NONONNZN NN
TOTOTOT,




BAB Il
PENGGALANGAN DANA DALAM ISLAM

A. Definisi Penggalangan Dana

Dalam bahasa Arab penggalangan dana disebut ut‘«dff‘ }éé* yang sudah
dibahas oleh paraulama dalam kitab-kitab fiki dengan kata &L’;ﬂ’é)\

5

t&.

atauptin.dengan gguanaka

dalam ori sed as

ush f ri darl Mtaﬂ aitu A Tienurut al?y
dala sedangkan <& asal dW)@a ng artinya

h peke g tidak'diwa
rut Kam esar Ba L nesia ( I) peng emiliki
'0: X
cara perbuatan afly- penghimpunan dart™ e engarahan
tadana da grarti uang y diseEEan untu t\keperluan
b1sa J sebagai bia i diah atau
draz 1 rsem
sebagai_individu ata mbaga enyalurkan
nya kepad i r ul maka p ang
berwenangakan me hkan.
' Ahmad ibn Fa iyya al-Qazwini ’jam maqayis al-Lugah, Jilid 1
(t.t.p. Dar al-Fikr, 1399 . 479.

2Ahmad ibn Faris ibn Zakariyya al-Qazwini al-Razi, Mu’jam maqayis al-Lugah, Jilid 1, h.
221.

3Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pusaka,
2002), h. 612.

“Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 291.

>Abdul Haris Naim, ’Problematika Fundraising di Lazisnu Kudus”, Ziswaf'5, no. 2 (2018):
h. 281.
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. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penggalangan dana adalah
proses mencari dan mengumpulkan dana yang bersumber dari individu, kelompok,,

keluarga, bahkan pemerintah untuk sebuah keperluan sosial.

B. Urgensi Penggalangan Dana Untuk Kepentingan Sosial

Penggalangan dana' merupakan kegiatan yang sangat strategis untuk
kepentingan sosial, kemasyarakatan. Kedudukannya yang sangat penting
membuatnya berkembangydari.gisi metode §ejalan/ dengan perkembangan zaman.
Penggalangan /dana “mefupakan | bukti. konkrit_Sifat “dasar manusia gyang
membutuhkan’bafitian dari orang lain. Pada awal-awal kejayadnfslami'yakni ketika
Nabi Muhammad saw. memimpin“umat Islam<dapat kita qtefnukan aktivitas
penggalangan dana meskipun metode yang digunakan masih ‘déngan cara yang
klasiksdanzbelum berkembang seperti sekarangini. Pada saat sebelam terjadi perang
tabuky Nabissaw. Memotivasi para sahabatnya untuk berinfak dengan mengatakan:

(el dp) & B sl s 3 o
Artinya:

Barangsiapa yang mempersiapkan pasukan ‘wusra/ maka baginya surga.

Hal tersébut dikarenakan perang yang terjadi pada saatitu dipenuhi dengan
kesusahan‘dan tantangan dari pihak kaum muslimin dimulai dari jarak perjalanan
yang®&angat jauh, jumlah perbekalan perang yang tidak cukup dan teriknya matahari
pada saat itu/ membuat kaum musliminc—tharus memadukan kekuatan dan
menggalang dana sebanyak-banyaknya untuk memenuhi kebutuhan perang. Maka
tampillah seorang Abu bakar ra. dengan menginfakkan seluruh hartanya, ‘Umar ra.

dengan setengah dari harta yang dimiliki begitu juga dengan ‘Usman ra. serta Abbas

®Muhammad ibn Isma’il al-Bukhari, a/-Jami’ al-Musnad al-Sahih al-Mukhtasar Min
Umuri Rasulillahi Sallallahu ‘Alaihi Wasallam wa Sunanihi wa Ayyamihi, Jilid 5 (Cet. I; Beirut:
Dar Tauqi al-Najah, 1422 H), h. 13.
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ra. dengan harta yang sangat banyak. Sampai-sampai Nabi saw. mengumumkan
bahwa apa yang dilakukan usman hari ini tidak akan mencelakakannya dikemudian

hari.

\o\jj) sm’°/J4;uuw ()
Artinya: \ l

Tidak membahayakan ‘Usman apa yang ia lakukan pada hari ini.

erapa ur en dﬁ n al sos1al ang diterapkan pada
p g 51 yang p p

masyarakat alfh bagai : "'
Pen?ge]:n na_untuk pﬁ ap bl memea
gg angandan %’gh%nw

manug.a 1 setia idupn ers1 at. Tidak

s1a dapat dipenuhi dengan car da ggalangan
dana\h -kebu g si:aru e}erti ketika

/kerh cana tau \r-L\b ha%

dimiliki, bi perasi yang Jummisa‘gat besar atau ke n pembangunan

TOSECS

sar. sosial ke an ye iiii.ii an un emaslaha ersama.

Adapun kebuttthan-kebutuha ‘?’ ,v‘ ”@0‘4 at dan manfaa Kembali kepada
0’0‘ 0

kebutu pribadi tidak at maka k bisa ang dengan

penggalangan da

2. Menumbuhkan empati

Penggalangan dana yang dilakukan di tengah-tengah masyarakat dapat

memupuk rasa empati atau kepedulian untuk merasakan apa yang dirasakan oleh

7Abu ‘Abdillah Ahmad ibn Muhammad ibn Hanbal ibn Hilal ibn Asad al-Syaibani, Fadail
al-Sahabah, Jilid 1 (Cet. 1; Beirut: Muassasah al-Risalah, 1403 H/1983 M), h. 515.

8Ali Muhaimin dan Nila Sastrawati, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pengelolaan Dana
Sedekah Donatur”, Jurnal llmiah Mahasiswa Jurusan Hukum Ekonomi Syariah Universitas Negeri
Makassar 2, no. 1 (2020): h. 3.
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orang lain. Dengan kata lain, seseorang ketika membantu saudaranya yang sedang
mengalami kesusahan merasakan apa yang saudaranya rasakan sehingga hal

tersebut juga mempererat keharmonisan dalam bertetangga. Orang yang dibantu
ketika sedang susah akan.mengingat ‘setiap jasa ,atau kebaikan dari orang-orang
yang telah menelongnya, apabila ia sedang lapang dan melihat orang yang susah ia

pada /451 tersebut sehingga

lrte yah maB’y‘a% akan munc tlka

kondi sa a‘l'a a}tsahng mengerti
aling mq ala an arrw

g sosial'dan pemba

mengingat-ingat ‘\bahwa dirinya pernah bera

tergeraklah hatinya untuk mem
Me 1rkan r( }jrs

Persau yang kuat

masyara ling memaha
wutu ertetan

Peng& daﬂa yaarokusny

kan rasa persaudaraan anta se
akan et isa samElpada a _ ‘-- .
lemal}\

"Orang 0 ba

yang sadar akan kondisi sekitar. ﬁr}b ntu

lia dalam Islam, seseorang yan; hia i dirinya denganiakhlak tersebutiakan

masyarakat

a, bahkan bukan Nnelahlrkan

at nllaEersaudar \g awalnya

aNgn em hati nurani

s&ama adalah akhlak dan‘perilaku yang

mendapa ganjara aha besar di sisi AllalySwt. di akhirat

EX 5

N

kelakfénanti bahkar yang istimewa kelak di

“b

surga, hal ini tefitun k saling tolong menolong

dalam kebajikan sebagaimana yang diperintahkan dalam kitab suci al-Qur’an.

%Aprindu Ando Yana, “Manajemen Fundraising di Masa Krisis: Analisis Keberhasilan
ACT (Aksi Cepat Tanggap) dalam Penggalangan Dana Peduli Palestina di Masa Pandemi Covid
197, Skripsi (Bengkulu: Fak. Ushuluddin, Adab dan Dakwah UIN Fatmawati Sukarno, 2022), h. 37.

19Abu al-Hasan ‘Al ibn Muhammad ibn Muhammad ibn Habib al-Basri al-Bagdadi al-
Mawardi, adab al-Dunya wa al-Din, h. 172.
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C. Pandangan Islam Tentang Penggalangan Dana

Penggalangan dana merupakan salah satu bentuk dari sedekah yang bersifat

transparan atau terbuka di mana keberadaannya sangat dibutuhkan dalam

kehidupan bermasyarakat® yang b hanya untuk memenuhi hajat seorang

manusia, tapi k memenuhi keb ﬁ satu kelompok organisasi tertentu
bahkan untuk sebuah kemaslahatan negara.
ekah jika dili}’lat dari sifat p y'ezluta nya maka terbagi menjadi dua

yaitu sedekah s

eliti te
|

dari bentuknyz: sedekah dibedaka
/N\/N\/A\N\N\/
2ed0%e%

KK

Sedangkaf ji

tiga, yaitu:!
1. 4Sedekah waj

Sedekah waji i zaKa ‘ ah'Swt. syariatkan kepada

saw. berhijrah. Allah Swt.
berfirman seraya meme kan kepada ha ya untuk mengeluarkan zakat

kaum musli di ijriyah setelal

ketika mencapai nasabnya dalam Q.S. Al-Taubah/9 : 103.

' Kementerian Agama R.1. AI-Qur’an dan Terjemahnya, h. 46.

?’Muhammad al-Habib al-Tajkani, Nizamu al-Tabarru’at Fi al-Syariah al-Islamiyah
(Maroko: Dar al-Nasyr al-Maghribiyah, 1983 M), h. 99.
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Terjemahnya:
Ambillah zakat dari harta mereka (guna) menyucikan dan membersihkan

merekag dan doa kare sesungg ya doamu adalah

: llah aha engar lagi Maha

) n ti@a di tapka%nya dalam
b

S
S

¢ A% :rm }W/o “

nanfaat kepada umat
aikan oleh Rasulullah saw.

dalam hadis:

13 Kementerian Agama R.1. AI-Qur’an dan Terjemahnya, h. 203.
14 Kementerian Agama R.I. AI-Qur’an dan Terjemahnya, h. 559.
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Bl d) B Sy i

Artinya:
Setiap kebaikan adalah sedekah.

Dan juga sabda Nabi saw. dalam
LR

ah tidak dapat

i ala\'ﬁya

N 743

-
I Q N I
rang-orang o bersede baik i a\L maupun
'.(m : a) Allal jaman gybaik, akan
balas mereka dan bagi a\ (diberikan)
v
\

i huku ar’ya yang

efbagi menjadi 3 ya yang te ‘ tu n kadarnya a ang

disebut dengan zaka litentukan kadar zakat yang

harus dikeluarkan berg n penerima, dan sedekah

XK

sukarela yang betsifa

)

Penggalangan d: >dekah’sukarela yang tidak

ditentukan takarannya da yariat Islam. ] Allah Swt. memotivasi para

SMuhammad ibn Isma’il al-Bukhari, al-Jami’ al-Musnad al-Sahih al-Mukhtasar Min
Umuri Rasulillahi Sallallahu ‘Alaihi Wasallam wa Sunanihi wa Ayyamihi, Jilid 8, h. 11.

16 Abu Ibrahim Muhammad ibn Isma’il ibn Salah ibn Muhammad al-Hasani al-Kahlani al-
San’ani, al-Tanwir Syarhu al-Jami’ al-Sagir, jilid 4 (Cet. 1; Riyad: Maktabah Dar al-Salam, 1432
H/2011 M), h. 530.

"Kementerian Agama R.1. Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 539.
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hamba-Nya untuk senantiasa menolong saudaranya selama cara-cara yang
ditempuh sudah sejalan dengan nilai-nilai agama. Hal-hal yang harus diperhatikan

dalam menjalankan penggalangan dana adalah sebagai berikut:

1. Penggalangan dana.dilaksana an secara suka rela tanpa paksaan.
Kepentingan kaum muslimin memang sangat beraganudan banyak sehingga
untuk memenuhi‘itu semua dibutuhkan support atau dukungan dari berbagai pihak

dari kalangan muslim itu sendiri
’

eta i,-kelv,ltuh aum mu in ini tidak
. . . “-
bisa disele an dengan dar se orapg' erh ntuk membantu

\
ijelaskan bahwa.seordng manusi

ang

ayang tidak-dibénarkan. Allah Swt.
~

532

156 Vs

S \gﬁ/e: u‘f/‘“
\y \“
gan jal vg bm

(janganlah) k umembﬁas% harta itu kepadaipara hakim dengan

0 d agar kamu da bagian harta oranglain itu dengan

alan dosa, padahal ka o
HERRSERNEN

2. Memetivasi k mus ::;:79 rgotong-royong.
PN

i

Salah satu da nenolong adalah tumbuhnya motivasi

aum muslimin ng-royong.” Gotong-royong yang

dari
dimaksud adalah gotong royong yang berada dalam lingkup kebaikan yang mampu

melahirkan persaudaraan anta

18K ementerian Agama R.1. 4I-Qur’an dan Terjemahnya, h. 29.

YNur Izzatul Haq. “Penggalangan Dana Sosial dan Bentuk Pemanfaatannya dalam
Tinjauan Hukum Islam”, Skripsi. h. 34.
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3. Prosesnya aman.
Tidak bisa dipungkiri bahwa metode penggalangan dana yang ada saat ini

sangat beragam. Dimulai dari cara yang sederhana (umum) yaitu turun ke jalan raya
} ada yang menggunakan metode jemput
ahkan } marak saat ini terjadi adalah

donasi ditempat, metode face to fac
penggalangan N website ataup edia sosial. Setlwfatode yang ditempuh
bisas ibenarka engan catatan tidak mbakgyaka edua belah’pihak karena

mengumpulkan donasi secara lang

an n.

riba. Pegb an ia ji : e gan sesuatu

pempq ;§an

an dalam sya

riba te;mpan

EREREEER
KO 0'0'0'0 o
»,0 QR 0,04

sesnya harus dibat ar\PerJudlan

L‘Eam Al- Q Xaltu dalam

Y Sy,

7 ]
=~ c

Terjemahnya: 00’0
o KRS o
ahai ora % f;)‘j/' inuman keras, berjudi,
(berkurban'u la y gan anak panah adalah
perbuatan kej m 12 . Maka, jauhilah (perbuatan-

perbua i

5. Transparansi pe
Untuk mempertahankan kepercayaan yang ada pada kaum muslimin, proses

penggalangan dana yang diadakan harus bersifat transparan®! artinya tidak ada yang

20K ementerian Agama R.1. Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 123.

2Yayasan Lembaga Konsumen Indonesia, “Mengupas Transparasi Penggalangan Dana
Publik”. (22 Mei 2023).
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ditutup-tutupi dan prosesnya harus terbuka. Dimulai dari tujuan penggalangan dana,
total pendapatan, data penyumbang dan alokasi dana dan catatan keuangan. Ketika
lembaga memperoleh dana dari donatur makai ia bertanggung jawab untuk

memastikan bahwa uang dimanfaatkan untuk tujuan yang ditentukan.?

D. Bentuk-Bentuk Penggalangan Dana

Penggalangan dana sosial merupakan salah satu muamalah yang dilakukan
manusia. Bentuk-bentuk penggalangan dana pun ada<berbagai macam selama ia
tidak bertentangan defigan‘syariat Islam. Di antara.befituk pénggalangan danasyang
sering dilakuikan di“masyarakat adalah sebagai berikut.

1. Penggalangan dana sosial di jalan raya.

Menggalang danasosial di jalan raya disebutdengan face'to,face merupakan
bentuke.penggalangan “dana yang pahng)umum ‘dan sering-dilakukan oleh
masyarakat®®> Biasanya pada| bentuk jpenggalangan 'dana yang satu\ini banyak
dilakukdiroleh para mahasiswa yang-bertebaran di ruas-ruas jalan bahkan di tengah
Jjalan sekalipun ketika lampu merah telah menyala. Biasanya kita akan“menemukan
orang-orafig yang menggalang dana tersebut akan berdiri memenuhiysela-sela jalan
dan hadir lengkap dengan kardus bertuliskan maksud dari penggalangan, dana
tersebut sepeérti untuk membantukorban kebakaran, korban gemba dan fenomena
alam lainnya yang para korbannyamembutiuhkan dana sosial untuk bertahan hidup.
Selain hadir dengan kardus, unsur yang paling penting dalam menggalang dana di

jalan raya adalah adanya orator yang siap memandu jalannya proses penggalangan

2Aprindu Ando Yana, “Manajemen Fundraising di Masa Krisis: Analisis Keberhasilan
ACT (Aksi Cepat Tanggap) dalam Penggalangan Dana Peduli Palestina di Masa Pandemi Covid
197, Skripsi (Bengkulu: Fak. Ushuluddin, Adab dan Dakwah UIN Fatmawati Sukarno, 2022), h. 27.

BAprindu Ando Yana, “Manajemen Fundraising di Masa Krisis: Analisis Keberhasilan
ACT (Aksi Cepat Tanggap) dalam Penggalangan Dana Peduli Palestina di Masa Pandemi Covid
197, Skripsi (Bengkulu: Fak. Ushuluddin, Adab dan Dakwah UIN Fatmawati Sukarno, 2022), h. 34.
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dana. Dengan begitu setiap pengendara yang melintas di jalan raya tersebut
mengetahui bahwasanya penggalangan dana sementara dilakukan.

Jika dilihat secara zahir penggalangan dana ini, maka tentunya sedikit
banyaknya akan menimbulkan bebet f\ asalah yang serius sehingga kesimpulan
hukumnya harus dirumuskan dengan teliti. Di antara ben asalah yang timbul
pada penggal;\fljﬂna ini \adalah dapa‘%mcam keselamatan

pelak

ncarian d ar-ePlav,gsun di ruas atau‘tengah jalan.

ara pelaku penggalang

\
sefigaja mulai gan

dengan jarak yang

begitu dekat™, . lakai
>

\
1rr “n in.
- St
upakan sebab lahlﬂa*(afa‘uﬂ

EEEEEEE 26015 Jrall
\/\ ‘

Hadis ini me

Artinya:

Kemudia in ya an dari kaidah ini dan memiliki

keterkaitan dengan b raya adalah:

2Nur Izzatul Haq. “Peng

Tinjauan Hukum Islam”, Skripsi. h.47.

25Abu ‘Abdillah Ahmad ibn Muhammad ibn Hanbal ibn Hilal ibn Asad al-Syaibani,
Musnad al-Imam Ahmad ibn Hanbal, Jilid 5 (Cet. 1; Beirut: Muassasah al-Risalah, 1421 H/2001
M), h. 55. Disahihkan oleh al-Bani dalam Sahih wa Da’if Sunan ibn Majah, Jilid 5, h. 341.

*Muhammad Sidqi ibn Ahmad ibn Muhammad al-Burnuwi Abu al-Haris al-Gazzi, al-
Wajiz Fi Idahi Qawa’idi al-Fighi al-Kulliyyah, Cet. 4 (Beirut: Muassasah al-Risalah, 1416 H/ 1996
M), h. 251.

osial dan Bentuk Pemanfaatannya dalam
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oGyl L 4
Artinya:

Kemudharatan itu harus dihilangkan sepadat mungkin.

Apabila kegiatan ¢ersebut bungkan gdengan perbuatan yang dapat

mengganggu pengguna jalan, maka h yang berlaku ada

o u/) UY}MY‘

@wa
rusah%
Xir jalan dari

al-syari’ah,

Artinya:

\I:eterpaysaw apa

alcla}f fikih yang

segala at Isl

menghilan . gga kita 1 dana

\aratan y ditimb
/-nats (Menjaga <[
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dpi hak-hak

yang menguatk: e\t

Lantas 2 ang hat ooalang dana
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pa harus

memperbaiki  konsey ; a{ ‘ ) Am menggalang dana atau
menghilangkan se kih pada
penggalangan dana d y (i tid ganggu aktivitas pengguna

dengan aturan lalu lintas

jalan, memastikan ke ran dana, tertib dan sesuai

*’Muhammad Sidqi ibn Ahmad ibn Muhammad al-Burnuwi Abu al-Haris al-Gazzi, al-
Wajiz Fi Idahi Qawa’idi al-Fighi al-Kulliyyah, Cet. 4, h. 257.

*Muhammad Sidqi ibn Ahmad ibn Muhammad al-Burnuwi Abu al-Haris al-Gazzi, al-
Wajiz Fi Idahi Qawa’idi al-Fighi al-Kulliyyah, Cet. 4, h. 244.
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2. Penggalangan dana melalui media sosial.

Salah satu bentuk muamalah yang terjadi di era sekarang ini yang berbasis

IT adalah penggalangan dana lewat media sosial. Penggalangan dana yang satu ini

selama tidak melanggar hukum-huk ariat maka boleh saja dilakukan. Bahkan
gan
utu

cara ini lebily ampuh i masyarakat yang serba IT, untuk

memaksimalkan hanya emacam pamflet/pengumuman dan juga

video an berdonasi yang ak eb 1.2

3. Pe langan arﬂ ijemp nasi ‘T
—
\Meru a satu bentu E)t;pé alangan‘da%n &hstrateMgu

? “ o A W&d‘l‘a Mana 1ni biasanya
~
berkala an &u@ ip n d S@yaw
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n Ke media Sosia
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@engump ) donasi darlarém ‘tiap pekannya
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\s \g i i ko i&:si makin
’ N\ K
b aa\na:

‘0
S

9
~

anyal% inovasigyang tu lah satunya
adal ggalan mpulan enyaluran
onasi biasa di an untuk me tu
kebutuhan'hidup ata a berupauang, peralatan
dan dain-lain, or rikan a dana kepada suatu

PNur Izzatul Haq. “Penggalangan Dana Sosial dan Bentuk Pemanfaatannya dalam
Tinjauan Hukum Islam”, Skripsi. h.35.

3Herlin Rahma Fauzia, “Strategi-Strategi Penggalangan Dana Pada Organisasi
Kemanusiaan Berbasis Agama (Studi Deskriptif Penggalangan Dana di Dompet Dhuafa)”, Jurnal
1lmu Kesejahteraan Sosial 13, no. 1 (2014): h. 17.
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perkumpulan dan sebagainya disebut dengan donatur, sedangkan kegiatanya

disebut dengan donasi.

31

EEENENER
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31Yoki Firmansyah, dkk., “Sistem Informasi “Yukdonasi” Sebagai Media Penggalangan
Donasi Online Berbasis Website”, Jurnal Informatika, Manajemen dan Komputer 12, no.2 (2020):

h. 63.



BAB 1V
KONSEP KOMISI KEPANITIAAN DALAM PENGGALANGAN DANA
DAN HUKUMNYA DALAM FIKIH ISLAM

enal Agan isti o}-f (ujrah) Secara

yang rr_;.gm111k1 upah ataubalasan, dan

A. Definisi Komisi Kepanitiaan

Komisi atau upah dalam Isla
Bahasda,ujrah berasal dari kata 2 8

mabhar!.

Manzu? mgy

Katakaflah (1 i ammad), ’. hamba-Ku yang beriman,
be alah k ‘ ang: ang berbuat,baik di dunia ini

mempe 1as. Sesungguhnya hanya
rang-orang. nakan pahalanya tanpa
perhitunga

Kata jS—')“ da a pahala yang sempurna pada

hari kiamat bagi orang ng bersabar da ankan ketaatannya kepada

'"Majma’ al-Lugah al-‘Arabiyyah Bi al-Qahirah, Mu’jam al-Wasit, Jilid 1, (Kuwait: Dar
al-Da’wah), h.7.

Muhammad ibn Mukrim ibn ‘Ali Abu al-Fadl Jamaluddin ibn Manzur al-Ansari al-
Ruwaifi’i al-Afriqi, Lisan al-‘Arab, Jilid 4 (Cet. 3; Beirut: Dar Sadir, 1414 H), h. 11.

SKementerian Agama R.I. Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: CV Penerbit
Diponegoro, 2005), h. 459.
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Allah Swt. sedangkan };tﬁ\ yang memiliki arti mahar, Allah Swt. menyebutkan hal
tersebut dalam Q.S. Al-Nisa/4: 24.

EA\

-

s <qb;%gﬁ£‘6q;f g{,o:a:a‘u;
AP SRl R e 4 el

mereka, berikanlah
uatu kewajiban.*

Terjemahnya:
Karena ikmatan \yang tele
kepada meteka imba

rah Secar ist‘i’lah yaity @

seb b€ .

upah dalam

sebuah ak S Nabi saw.

ebutk

65

AN

orang yang akan menjadi, musuh-Ku

hari_kiamat, yai gy mpah a ama-Ku lalu

ingkarinya omem--.mur-m al orang yang t@l ‘erdeka lalu
cory

pekerjaa ya

Swt. berfirman: |ad

e

&d  yang. berarti

Panitia

sekumpulan©rang elah disepakati.’

Kepanitiaan diambi g berarti kelempok orang

[
“Kementerian Agama Al-Qur’an dan Terj va, h. 82.

SMansur ibn Yunus ibn Salah al-Din ibn Hasan ibn Idris al-Buhuti al-Hambali, Kasysyaf’
al-Qina’ ‘an Matni al-Igna’, Jilid 3, (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, t.th.), h.551.

®Muhammad ibn Isma’il al-Bukhari, al/-Jami’ al-Musnad al-Sahih al-Mukhtasar Min
Umuri Rasulillahi Sallallahu ‘Alaihi Wasallam wa Sunanihi wa Ayyamihi, Jilid 3 (Cet.I; Beirut:
Dar Tauqa al-Najah, 1422 H), h. 82.

7Ahmad Mukhtar ‘Abd al-Hamid ‘Umar, Mu’jam al-Lugah al-‘Arabiyah al-Mu’asirah,
Jilid 3, (Cet. 1; Beirut: Alim al_kutub, 1429 H/2008 M), h. 1996.
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yang ditunjuk atau dipilih untuk mempertimbangkan atau mengurus hal-hal yang
ditugaskan kepadanya.®

Komisi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) memiliki arti

sekelompok orang uang diberi kepe cayaan dan ewenang oleh pemerintah atau

Lembaga resmi, untuk menjalankan tugas tertentu. Komisi, juga memiliki arti
imbalan (uang) atau persentase terte ang dibayarkan katena jasa yang diberikan

dalam jual beli dan sebagainya.

g-kurangnya memiliki

o .
isepakati. Mmg
mimpi gas menaungi

‘ ~
- Jawab a peau dap an
SR \ : %e anggotass?
> —

sarkan defenisi il apat disimpulkap=bahwa komisi

) I ity
kepal\{ti adalah upah yang di dalindividu/kelomp l:xgai bentuk
. N
n di mana

imbal\s “sebuah-peke ,L‘ T
\
telah cﬁsepaka i

B.«Konsep Komisi K ngan Dana

Kepanitiaan : dari ah organisasi yang pada saat
ini berkembang begi SESY il ngan zaman. Tujuan dari
organisasi atau /kep: apa : a orang yang terlibat di
dalamnya bergerak sesuai dengan tujuan organisasi. Salah satu contoh kepanitiaan

yang berkembang pesat jika dilihat dari segi konsepnya adalah kepanitiaan dalam

8Kementerian Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi IV (Cet,
Jakarta: Gramedia Pustaka Utama,2014), h. 1015.

°Kementerian Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi IV, h. 718.

1Muhammad Syukran, dkk, “Konsep Organisasi dan Pengorganisasian dalam Perwujudan
Kepentingan Manusia”, Publik 9, no. 1(2022): h. 98.
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kegiatan galang dana sosial yang dilakukan oleh yayasan tertentu sebagai salah satu
wadah tepat bagi para donatur untuk menyalurkan donasinya.

Konsep penggalangan dana tidak bisa terlepas dari tiga pihak yaitu
Mutabarri’ (donatur), Muassasah (yayasan), dan Jami’ (pengumpul donasi).
Donatur adalah, orang yang secara tetap memberikan sumbangan berupa uang

kepada suatu perkumpulan dan sebagainya.!!

Yayasan adalah lembaga yang
menjadi wakil dari donatur untuk mengumpul dan menyalurkan donasinya.
Sedangkan pengumpul adalah individu yang bertugas mengambil donasi dari para
donatur.

Konsep sederhana komisi kepanitiaan dalam penggalangan dana adalah
pengumpul donasi yang bertugas mengambil donasi dari para donatur baik dengan
cara mendatangi rumah donatur satu persatu atau dengan turun ke jalan raya atatu
menggunakan website’’ atau sosial medial sesuai kesepakatan dengan yayasan.
Setelah pengumpul donasi menyelesaikan pekerjaannya, yayasan bertugas untuk
mengumpulkan donasi yang telah diambil oleh pengumpul kemudian
menyalurkannya kepada pihak yang berhak. Proses pengambilan, pengumpulan,
penyaluran bahkan sampai pertanggung jawaban yayasan terhadap donatur
membutuhkan dana yang tidak sedikit sehingga yayasan memutuskan untuk
mengambil Sebagian dari hasil total dana yang ada yang telah dikumpulkan oleh
pengumpul dana.

Pada dasarnya, pemotongan atau pengambilan upah'dari hasil galang dana

sudah umum terjadi di tengah-tengah masyarakat sckarang ini dikarenakan

prosesnya juga membutuhkan dana. Beberapa pertimbangan yayasan dalam hal

lKementerian Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi IV, h. 340.

12Yoki Firmansyah, dkk., “Sistem Informasi “Yukdonasi” Sebagai Media Penggalangan
Donasi Online Berbasis Website”, Jurnal Informatika, Manajemen dan Komputer 12, no.2 (2020):
h. 63.
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tersebut di antaranya adalah biaya iklan, upah bagi pengumpul donasi, biaya

penyaluran dan lain-lain.

C. Pandangan Islam Terhadap Komisi Kepanitiaan dari Hasil Penggalangan

Dana
Di era digital seperti seka ini komisi kepanitiaan atau upah bagi
nasi

en, ul do ak blsa terlepas dari aktivitas penggalangan dafa. Yayasan
y Y
yang mengadakan a}tnﬁ? nya niengel dana g tidak sedikit
W;ertmd:# 3 distrib ﬂ tara mn. masyy
4
asan biasanya memoto ana yang
dikum u den lain ‘men ebagla tersebut
a okgs yalura asuk u /] ': si bagi elengga
X
2 atau komisi dala ana setidaknya dltlnj au dari
sisi %m entuk akad yang dikemuk nolelmin \al-gasml!
yaitu: N\
\a o y \v
) RRad Sy <=
ah mud. erikat y ilakukan dua
g atau lebi i odal atau uang s kan
pihak laindmenyiap rusaha dengan membagi
keuntufigan yang i a irkah mudarabah salah
satu jenis syirkah ab mua i) yang hukumnya
mubah/dibolehkan d ’an selama m arat-Syaratnya. Allah Swt.
berfirman dalam Q.S. Al- 212,

BTalib ibn ‘Umar al-Kasiri, Hukmu akhzi Jami’i al-Tabarru’at Nisbatan Mimma
Yajma’uhu, al-Alukah, (28 Mei 2023)

“Abu Muhammad Muwaffaq al-Din ‘ Abdullah ibn Ahmad ibn Muhammad ibn Qudamah
al-Jama’ili al-Maqdisi, a/-Mugni Li ibn Qudamah, Jilid 5, h. 19.
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Terjemahnya:

mereka bersama-sama dalam bagian yang sepertiga itu.!

Dalam ayat tersebut Allah Swt. menjelaskan bahwa saudara seibu yang

memenuhi syarat dan jumlahnya lebih dari saty maka meteka berserikat dalam
kepemilikan sepertiga harta warisan. Nabi saw. juga menjelaskan tentang hukum

syirkah

R

\ uhn 11ah Swt. berkata iga\(Ya a
indungi) bagi dua orang a'salah seorang
i ar. tidak berkhi anat di antara
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— \ i Q
\
i jukkan.-bahwa mu umelakukan
Ml
™ sald nya, b Vir i
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Artinya:

SKementerian Agama R.1. Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 79.
1Abu Dawud Sulaiman ibn al-Asy’as ibn ishaq ibn Basyir ibn Syadad ibn ‘Amr al-Azdi
al-Sijistani, Sunan Abi Dawud, Jilid 3 (Beirut: al-Maktabah al-‘ Asriyyah, t.th.), h.256.

"Muslim ibn al-Hajjaj Abu al-Husain al-Qusyairi al-Naisaburi, Sahih Muslim, Jilid 3, h.
1186.
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(Ibnu Umar ra. berkata): Rasulullah saw. telah mempekerjakan penduduk
Khaibar (orang-orang Yahudi) dengan mendapat setengah bagian dari hasil
panen tanaman dan buah.

Adapun dalil yang ketiga adalah ijmak. Ibnu Qudamah menukilkan bahwa

kaum muslimin telah bersepakatan al ebolehan syirkahkecuali dalam beberapa

jenis dari syirkah itu sendi

-1 el :}I&‘,E‘fﬂ‘ /LS&OM‘/C;\B
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a. Modal ak eluarkan akan tetapi )donaturlah yang
gas pi ayasan engumpul

tidak bersepakat atas pembag isbaki/bagian sehingga tidaklah tepat jika

menyimpulkan bahwa aka ara yayasan pengumpul adalah

akad syirkah mudarabah.

18 Abu Muhammad Muwaffaq al-Din ‘ Abdullah ibn Ahmad ibn Muhammad ibn Qudamah
al-Jama’ili al-Maqdisi, al-Mugni Li ibn Qudamah, Jilid 5, h. 3.

Y Abu Bakr Muhammad ibn Ibrahim ibn al-Munzir al-Naisaburi, al-Igna’ Li ibn Munzir,
Jilid 1 (Cet.1; t.t.p., t.p., 1408 H), h. 269.
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b. Pengumpul donasi bukanlah mudarib yang berperan sebagai pengelola yang

mengembangkan modal sehingga tidak berhak menerima upah.

ah pemilikan manfaat seseorang dengan
dari an AllahsSwt. dalam Q.S. Al-

2. Akad ijarah

[jarah atau sewa menyewa

imbalan.?’ Pengyariatan ijarah bersun

Talaq/65: 6.

Dalil pensya
disampaikandleh Ai

X4

AE & s
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Gsae I

"0

-

(XX

Bl Gals
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Artinya:

20Abu al-Barakat Abdullah ibn Ahmad ibn Mahmud Hafiz al-Din al-Nisfi, Kanzu al-
Dagqaiq (Cet. 1; Beirut: Dar al-Basyair al-Islamiyyah, 1432 H/2011 M), h. 543.

2'Kementerian Agama R.1. AI-Qur’an dan Terjemahnya, h. 559.
22K ementerian Agama R.1. Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 388.

ZMuhammad ibn Isma’il al-Bukhari, al-Jami’ al-Musnad al-Sahih al-Mukhtasar Min
Umuri Rasulillahi Sallallahu ‘Alaihi Wasallam wa Sunanihi wa Ayyamihi, Jilid 3, h. 88.
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Nabi Saw. beserta Abu Bakar menyewa (mengupah) seorang penunjuk jalan
yang mahir dari Bani al-Dail kemudian dari Bani ‘Abdu bin ‘Adi.

Tinjauan kedua ini memandang bahwa akad yang sedang terjadi antara
yayasan dan pengumpul donasi adalah akad ijarah. Pengumpul donasi akan terjun

ke lapangan untuk mengummpulkan d Q si sebagai bentuk imbalan atas upah yang

ini disanggah gan catatan bahwa
asi secara spesifik tidak diketahui padahal
iﬁg.ga/t' aklah sah transaksi tersebut.?*
S/ —

’4
o \“
% g berar%l.25

n)Ee ada se€seorang

diterima dari asan. Namun, ti
pekerjaan yang dilakukan pengump
termas

3. Akadju

—

} 1 manfaatyang belum jelas
| mempersyaratka er sebuah kesembuhan.
i juga memberikan defenisi

dari ju’alah, belau

XY

**Abdurrahman |ib |
Beirut: Dar al-Kutub al-‘ilmiya

kr Jalal al-Din a
1 H/1990 M), h.

Asybah wa al-Nazair, (Cet.1;
)

25Ahmad ibn Faris ibn Zakariyya al-Qazwini al-Razi, Mujam magqayis al-Lugah, Jilid 1
(t.t.p. Dar al-Fikr, 1399 H/1979 M), h. 460.

2Mansur ibn Yunus ibn Salah al-Din ibn Hasan ibn Idris al-Buhuti al-Hambali, Kasysyaf"
al-Qina’ ‘an Matni al-Igna’, Jilid 4, h. 202.

27Abu al-Walid Muhammad ibn Ahmad ibn Muhammad ibn Ahmad ibn Rusyd al-

Andalussi, Bidayah al-Mujtahid Wa Kifayah al-Mugqtasid (Cet. 1; Kairo: Dar al-Salam, 1438
H/2017 M), h. 739.
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Artinya:

28Muhammad ibn Ahmad ibn ¢Arafah al-Disuqi al-Maliki, Hasyiyah al-Disuqi ‘Ala Syarh
al-Kabir, Jilid 4 (t.t.p. Dar al-Fikr, t.th), h. 60.

29Abu Ishaq Ibrahim ibn ‘Al ibn Yusuf al-Syirazi, a/l-Muhazzab Fi Fighi al-Imam al-
Syafi’, Jilid 2 (t.t.p. Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, t.th), h. 271.

30¢Alau al-Din Abu Bakr ibn Mas’ud ibn Ahmad al-Kasani al-Hanafi, Badai’ al-Sanai’ FT
Tartibi al-Syarai’, Jilid 6 (Cet. 2; t.t.p. Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1406 H/1986 M), h. 203.
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Dan ketika (orang tersebut) telah datang membawa budak yang
diperintahkan untuk dicari maka baginya upah. Karena ketika orang tersebut
datang dengan membawa budak maka berhak atasnya mendapatkan upah
dari tuan tersebut. Maka boleh bagi orang tersebut menahan budak itu atas
upah/kompensasi  sebagaimana menahan sebuah barang sampai

mendapatkan harga/uang.
chnya jualah, beliau berkata:
ol 3 s Vs

Al-*Adawi menj el‘n aka
Artinfa; \ .
< y _
; etemg a (akadgiu’alah).
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I \%nmﬁ) beba : I] min i A \ I
3 ail'a !;I-f— i ;};-)\;
A-’-;ﬁ artinyz ‘ idapa i

31 Abu al-Hasan ‘Ali ibn Ahmad ibn Mukarram al-Sa’idi al-‘Adawi, Hasyiyah al-‘Adawi
‘Ala Syarhl Kifayah al-Talib al-Rabbanii, Jilid 2 (Beirut: dar al-Fikr, 1414 H/1994 M), h. 192.

32K ementerian Agama R.1. AI-Qur’an dan Terjemahnya, h. 244.
33¢Abd al-Rahman ibn Nasir al-sa’di, 7afsir al-Sa’di, h. 402.



60

Artinya:

Syariat sebelum kita (yang ada sebelum Islam) adalah syariat Islam itu
sendiri selama tidak ada dalil yang menghapus kewajibannya.

Nabi saw. bersabda dalam set hadis yang diriwayatkan oleh Abu Sa’id
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ahnya:

Sebagian/sahabat Nabi sav
Mereka/ singgah di se
jamuan kepada )

afar yang mereka lakukan.
ab, lalu mereka meminta
tetapt penduduk tersebut
menolaknya, la ebut terkena sengatan, kemudian
penduduknya telah bersusah payah mencari sesuatu untuk mengobatinya
tetapi belum juga sembuh. Kemudian sebagian mereka berkata, “Bagaimana

3al-Qadi Abu Ya’la,Muhammad ibn al-Husain ibn Muhammad ibn Khalaf ibn al-Farra,
al-‘Uddah Fi Usul al-Figh Jilid 2 (Cet. 2; t.p. 1410 H/1990 M), h. 391.

3Muhammad ibn Isma’il al-Bukhari, a/-Jami’ al-Musnad al-Sahih al-Mukhtasar Min
Umuri Rasulillahi Sallallahu ‘Alaihi Wasallam wa Sunanihi wa Ayyamihi, Jilid 3, h. 92.
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kalau kalian mendatangi orang-orang yang singgah itu (para sahabat).
Mungkin saja mereka mempunyai sesuatu (untuk menyembuhkan)?”” Maka
mereka pun mendatangi para sahabat lalu berkata, “Wahai kafilah!
Sesungguhnya pemimpin kami terkena sengatan dan kami telah berusaha
mencari sesuatu untuk(mengobati)nya, tetapi tidak berhasil. Maka apakah
salah seorang di antara kamu punya sesuatu (untuk mengobatinya)?” Lalu
di antara sahabat ada yang befKata, “Ya. Demi Allah, saya bisa merugyah.
Tetapi, demi Allahgkami telah meminta jamuan kepada kamu namun kamu
tidak memberikannya kepada kami. Oleh karena itu, aku tidak akan
meruqyah untuk kalian sampai kalian mau memberikan imbalan kepada
kami.” Maka mereka pun sepakat untuk memberikan sekawanan kambing,
lalu ia pun pergi (mendatangi kepala kampung tersebut), kemudian
meniupnya‘dan membaca [*Alhamdulillahi Rabbil ‘alamin,”’s(surah Al-
Fatihah), maka tiba-tiba ia sepertiy baru \lepas “dari ikatangia pun dapat
berjalan kembalf tanpa_merasakan sakit. Kemudian mereka memberikan
imbalan yang \metekagsepakati itu, kemudian)sebagian sahabat berkata,
“Bagikadlahi™=Tetapi Sahabat! yang merudyah /berkata, “Jangan kalian
lakukan®sampai kita mendatangi Nabi saw. lalévkita sampaikan kepadanya
masalahnyaskemudian kita perhatikan apa’yang Beliay/perintalikan kepada
kita,” eikemudian mereka {pun datang menemui“gRasulullah saw. dan
menyebutkan masalah itu. Kemudian{Beliad bersabda, “ari mana kamu
tahug bahwayAl-Fatihah bisa sebagai rugvah?” Kemudian“Beliau bersabday
¢‘Kamtr telah bersikap benar! Bagikanlah dan sertakanlah ‘aku "bersama
Kalian dalam bagian itu. Maka setelah itu Nabi saw. tertawa.

Dalil di_atas_menunjukkan bolehnya| sesecorang. untuk ‘melakukan. akad
Jju’alah katena Nabigsaw. membenarkan—perbuatan sahabat tépsebut' dan tidak
mengingkarinya. Adapun dalil ketiga adalah dalil akal sebagaimana yang dijelaskan
oleh Ibnu Qudamah:

M3y R BN 58 g B e aa O el ) se TR OY

CE3 B 5 SR Y 36y B N ety G bhly b 5 YhdaT Of S S

05BN iy 28 LA LIRS fe as R4 S 2y ) d L

Artinya:

(Ju’alah dibolehkan) karena kebutuhan yang penting. Terkadang pekerjaan
yang diperintahkan tidak diketahui secara spesifik, seperti mencari budak
yang melarikan diri atau sesuatu yang hilang maka akad ijarah secara hukum
tidak sah sedangkan kebutuhan memaksa seseorang untuk mengembalikan
barang hilang tersebut dan tidak didapati ada orang yang ingin berkontribusi
untuk pekerjaan itu. Maka dibolehkan mengorbankan harta sebagai bentuk

36Abu Muhammad Muwaffaq al-Din ¢ Abdullah ibn Ahmad ibn Muhammad ibn Qudamah
al-Jama’ili al-Maqdisi, al-Mugni Li ibn Qudamah, Jilid 6, h. 94.
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upah dalam ju’alah meskipun jenis pekerjaannya tidak diketahui secara
spesifik karena hal tersebut bukan suatu kewajiban, berbeda dengan ijarah.

Pada tinjauan yang ketiga ini, akad yang terjadi antara yayasan dan

pengumpul donasi adalah ju’alah, karena pengumpul donasi berfokus pada hasil

pekerjaan dan bukan jenis{pekerjaan but. Dalam akad ini tidak dipersyaratkan
ivi etahui Secara spesifik sebagaimana yang dijelaskan

ng perbedaan ijarah dan j /ah dalam pernyataannya:
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CI‘J harus ::hp: an, tapi ti ia W
"
a

Ju alah. Kedua uran pe r'_raa.ﬁ arus diketahui dala 1Jarah tapi
>t \leml lam akat

E— \ s . : :
\ I u‘Qudama! juga elaskan rapa perbedaan ara\lj arah dan
Ju ’élaq‘ am k eliau, yai N~ v \
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Artinya:

Akad ju’alah tidak wajib hukumnya sedangkan akad ijarah wajib
hukumnya, dalam ju’alah tidak dipersyaratkan persetujuan pekerja
sedangkan dalam ijarah sebaliknya, akad ju’alah dikatakan sah tanpa

37 Abdurrahman ibn Abi Bakr Jalal al-Din al-Suyuti, al~Asybah wa al-Nazair, h. 525.

38 Abu Muhammad Muwaffaq al-Din ¢ Abdullah ibn Ahmad ibn Muhammad ibn Qudamah
al-Jama’ili al-Maqdisi, a/-Mugni Li ibn Qudamah, Jilid 6, h. 96.
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menentukan siapa orangnya sedangkan ijarah sebaliknya, dalam ju’alah
pekerja tidak berhak mendapatkan upah kecuali mengerjakan apa yang telah
diperintahkan sedangkan dalam ijarah pekerja berhak mendapatkan upah
sesuai dengan pekerjaan yang dilakukan, dalam ju’alah tidak ditetapkan
pekerjaannya sedangkan dalam ijarah sebaliknya.

Ju’alah memiliki beberapa rukun yang ketika salah satu rukun tersebut tidak

terpenuhi maka akadnya menjadi batal,?® di antara rukun tersebut adalah:
a. Muta’agidain (dvua orang yang berakad)

Dua orang yang berakad\yaitu ja 7/(orangyyang menyediakan kompensasi)
dan ‘amil (otang ydng, melakkan pekerjaan). “Al-NaWawi menjelaskan tentang

syarat pertama mi:

et SRTO) e J}’d&dlbu}gju\ °/sJ:J::\;i;
e S TREA R 5?};5“@3 e
Artinya!

Adapun pihak yang menyediakan kompensasi maka dipersyaratkan menjadi
orang yang mampu bermuamalah dengan baik. Adapun bagi pekerja maka
dibplehkan untuk mempekerjakan—seseorang atau kelompek ‘yang telah
ditetapkan‘ataupun tidak/ditetapkan.

Dalam preses penggalangan dana yang bertindak scbagai™ja’i/ adalah
yayasan yang bertanggungjawab penuh atas semua kegiatan yangiada. Sedangkan
yang bertindakd sebagai ‘amui/ ' adalah  pengumpul donasi yang ‘bertugas
mengumpulkan donasi dan menyerahkannya kepada yayasan.

b. A Sigah

Sigah adalah ijab danckabul yang dilakukan oleh kedua pihak yang

menunjukkan “bahwa bahwa orang yang menyediakan™ kompensasi telah

memberikan izin kepada ‘amil dan telah menentukan upah dari ju’alah tersebut.*!

39¢Abdullah al-Tayyar, dkk., al-Fighu al-Muyassar, Jilid 6 (Cet.1; Riyad: Madar al-Watn
Li al-Nasyr, 1432 H/2011 M), h. 226.

40Abu Zakariyya Muhyiddin Yahya ibn Syarf al-Nawawi, Raudatu al-Talibin wa ‘Umdah
al-Mutftin, Jilid 5 (Damaskus; al-Maktab al-Islami, 1412 H/1991 M), h. 269.

41 Abu Zakariyya Muhyiddin Yahya ibn Syarf al-Nawawi, Raudatu al-Talibin wa ‘Umdah
al-Mutftin, Jilid 5, h. 268.
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Di dalam proses penggalangan dana, telah terjadi ijab dan Kabul (kesepakatan)
antara yayasan dan pengumpul sehingga pemberian upah kepada pengumpul boleh

dilakukan.

c. ‘Amal ?
Dalam @kad ju’alah, pekerjaan menjadi rukun yang penting meskipun
pekerjaan tersebut belum diketahui, berbeda dengan ijarah yang pekerjaannya harus

i. Al-Nawa

-

i menjelaskan hal te bu?d@lam ab beliau:
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h tidak sal i i ak diketahui secara
Ybebeda engan akad ; ] terselw
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Artinya:

(Di antara sya
jelasnya upah te

) adalah upah
an tidak adan

aratkan. syaratnya adalah
arat yang timbul.

42 Abu Zakariyya Muhyiddin Yahya ibn Syarf al-Nawawi, Raudatu al-Talibin wa ‘Umdah
al-Mutftin, Jilid 5, h. 269.

“Abu Zakariyya Muhyiddin Yahya ibn Syarf al-Nawawi, Raudatu al-Talibin wa ‘Umdah
al-Muftin, Jilid 5, h. 270.



65

Dalam proses penggalangan dana, upah ditentukan oleh yayasan baik di
awal ataupun di akhir sesuai dengan keputusan yayasan tersebut.

Beberapa syarat sah yang berkaitan dengan ju’alah sebagaimana yang telah

alah bo

hukumnya dalam Islam.

disebutkan dalam kitab Figh al-Muyassc 4 sebagai berikut:
a. Pekerjaan yang dipersyaratka
Pekerjaan| yang diperintahka

syariatIslam yang artinya tidak

’
pekerjaan g dih n;l(an ‘ i Lﬁétu‘n?n galangan dana adalah
w)ﬂ yangéibo an bahkan termas .
b. i elas.
akad W
&gnggalangan

dan lehkan pemberian e en@kan besar

e

bagiaQn
c.\Upah'yang dibe
\

/ "U&;; g di

o\
mudahgdan juga .sepenuhnya

ah’ekerja denga

enyediake ompensasi.

¥ 1 yang

engumpul da penggalangas k ari hatta yang baik/b

ih,
diserahkan’ dengan mudah .i d nenjadi ggungjawabyyayasan untuk
mengelolanya.

d. ‘Amilményempurnakanyg

Inti dari akad|ju’alah ini adalah ketika ‘Amil/ meaksanakan pekerjaan yang

telah disepakati bersama dan menyerahkan barang yang diperintahkan kepada ja 7/
Dalam proses penggalangan dana, pengumpul diberikan upah sesuai dengan kadar

pekerjaannya.

4¢Abdullah al-Tayyar, dkk., a/l-Fighu al-Muyassar, Jilid 6, h. 227.
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Tinjauan ketiga ini disanggah dengan catatan bahwa salah satu syarat akad
ju’alah adalah jelasnya upah yang dijanjikan*’. Maka tidak sah memberikan upah
bagi orang yang melakukan pekerjaan sesuai dengan hasil pekerjaannya. Akan

ahwa yang, rajih dari masalah ini adalah

hasil pekerjaan.*®
fikih‘di atas, % dapat dilihat bahwa

: us'ia da adalah aka ’alahkarena
‘Zy

uhi pada-m trizpksi g dilakukan oleh
—
Sy v
kunab ju° }}an terjadi antara

Nasa‘s i C &aw

yaituiy, \

tetapi, Ibnu Taimiyah menjelaska

bolehnya memberikan upah sesuai d

Setelah melihat dari tiga ti

akad yang lebih dekat degl sestia

s

Syarat-syaratpada

-
— 1\ Fi Y ju’a_l 1san da m asi tanpa
\ geﬁna‘m ‘ ﬂ }
/ \ ?Pa 2 algul&ad
ibn Sé}ih al-‘lg8aimi 1 Allah'S wzﬂam Q.S. Al-

Taubah/9: 60.

(XX
KX

Terjemahnya:
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1 e %
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ca

Para amil

4 Abu Muhammad Muwaffaq al-Din ‘ Abdullah ibn Ahmad ibn Muhammad ibn Qudamah
al-Jama’ili al-Maqdisi, al-Mugni Li ibn Qudamah, Jilid 9, h. 230.

4Taqiyuddin Abu al-Abbas Ahmad ibn ‘Abdul Halim Ibnu Taimiyah, Majmu’ al-Fatawa,
Jilid 20 (Madiah: Majma’ al-Malik Fahad Li Tiba’ati al-Mushaf al-Syarif, 1416 H/1995 M), h. 509.

47Mu}:1ammad ibn Salih al-‘Usaimin, Majmu’ al-Fatawa wa Rasailuhu, Jilid 18, (Cet. 1;
Riyad, Dar al-Sarya Li al-Nasyr wa al-Tauzi’, 1423 H/2003 M), h. 365.

“8Kementerian Agama R.1. AI-Qur’an dan Terjemahnya, h. 196.
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Ayat di atas menjelaskan bahwasanya Allah Swt. telah menetapkan bagian
dari pengurus zakat yang kadarnya disesuaikan dengan pekerjaan mereka dalam
mengumpulkan zakat. Jika saja pengurus zakat diberikan bagian tertentu dalam
pengumpulan zakat yang.sifatnya Ve b, maka,dari itu lebih layak lagi bagi
pengumpul donasi untui\ an bagialijlari hasib, galang dana yang

dekah lebih luas daripada zakat.*’

an dengan dalil bahwa u atau komisi
N7

yang diambil, dari h a’@m usaha dan waktu yang

-—

. 1[ N L ~ .
dikorban *ai. asuk di antaranya adalalr™h yafig dikeluar
N

ada

proses pe artanya tidak akan

ihak doy
al Allah Swt.
agi pengumpul un

«

emberian upah k \>engumpul

mgngerahkan

v
u ,\kaidah fikih
%
Ny

juga
) \
menga'fakan bah

s Sl

08y
2 -

\NAANAANAZNN
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Artinya: o 2%

02

RS

hal yang dibenark
yangdibenarkan dalam

a halnya'dengan sesuatu

&5

51 NV

2. Tidak diperbolehkan t pil upah dari hasil galang

dana.

“Muhammad ibn Salih al-‘Usaimin, Majmu’ al-Fatawa wa Rasailuhu, Jilid 18, h. 365.

0Wizarah al-Auqaf Wa al-Syuuni al-Islamiyyah, Qutta’u al-Ifta> Wa al-Buhus al-
Syar’iyyah (Cet. 1; Kuwait: t.p. 1418 H/1998 M), h. 101.
S'Muhammad Sidgi ibn Ahmad ibn Muhammad Ali Burnu Abu al-Haris al-Gazzi, Al-

Wajiz Fi Idahl Qawa’id al-Fighi al-Kulliyyah (Cet.1; Beirut: Muassasah al-Risalah, 1416 H/1996
M), h. 306.
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Ulama yang berpendapat tentang tidak bolehnya mengambil upah dari hasil
galang dana bagi pengumpul berdalilkan bahwasanya para donatur tidak berniat
memberikan donasinya kepada pengumpul tersebut sebagaimana yang disampaikan

oleh Wahbah ibn Mustafa_al-Zuhai 1436 H.).dalam kitab beliau:

Dl sy La s

* :
tidak sah me i pada pengumpul donasi (p alangan dana
secara umuny \at id | secara Khus up ari hasil galang dana
\\ﬁc/'rsebut \ F | ~
~ “
s#)ﬂu@&gum hanya mengam upah‘\%nas(gtelah
menjad.l\s g jaw an_akan tet hakitw ayasan hanya
\ 5. (
se gakzw bagi p onatur }tﬂ:l berhak ra pen elola harta
o ¥
tersebh;\ ain itu, upah ya sinya-seébagai b mbalan'ﬁr as pekelj]aan

peng&n 'dagdiberi arena tidak iketakl1 Jum:ahny"
n apat yal kasus in al@ b%lehkannya

o rengartBil upa ' Hh-

1. gan antara yayasgmanieag&npul donasi, yai Jju’alah dan

hukumnyd diperbolehkan.> | | | | | |
00 0'0'0'00
i p ﬁo

mpul donasi, di“mana pengumpul
telah urkan ole natur. Jika
donatur engizinkan Zha t. maka tid ada khilaf dalam

kebolehannya.>® Namun, jika donatur tidak gizinkan maka kasus ini

S?Wahbah ibn Mustafa al-Zuhaili, al-Fighu al-Islami wa Adillatuhu, Jilid 5 (Damaskus,
Dar al-Fikr, t.th.), h.3835.

SIslamw eb.net, “Masailu Haula Kafalati al-Yatim”. (22 Mei 2023 M).
>4Wahbah ibn Mustafa al-Zuhaili, al-Fighu al-Islami wa Adillatuhu, Jilid 5, h.3835.
3*Muhammad ibn Salih al-‘Usaimin, Majmu’ al-Fatawa wa Rasailuhu, Jilid 18, h. 365.

SIslamweb.net, “Masailu Tata’allaqu bi A’mali al-Jam’iyyat al-Khairiyyah”. (22 Mei
2023 M).
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adalah aktivitas pekerja yang dibatasi oleh donatur. Jika donasi tersebut
disebutkan untuk individu atau kelompok, seperti donasi untuk anak yatim

atau donasi untuk pembangunan masjid maka tidak boleh bagi pengumpul

untuk mengambil upah dari d asi tersebut, Akan tetapi jika donasi tersebut
disebutkan secara umum, beleh\bagi pengumpul dana untuk mengambil
dana fte

cbut karena pada/dasarnya yayasan telah

] k-meggelol harta ya idonasikan

5

ari 'Slayasan m entu

armenukar hak) di

Wra . gg diberi anp
i ian, i rhatikan
> N\

sil galang dana,

| ]\
\ enuh1 upah standar|ata ang-dari itu se

ok keprluan
/ Daam entukan upal

secara p engahaﬂ‘%t

diterima‘secara umum dan’s ot | han. 38

ai denga l&t kesulitan

v
baiknya, adalah=menctapka
}riba as atas dan bawah tingkat, upah yang

2. Penentuan upah pengum pkar arkan persentase dari donasi

ang dikumpulkan karena1 gjika ya berdasarkan gaji biasanya
jumlah donasi tidak cuk cmenuhi gaji yang telah ditetapkan.®
ca juml

Akan tetapi donasi sangat banyak maka pengumpul donasi

STIslamweb.net, “Hukmu Sarfi al-Mali Fi Gairi Ma Haddadahu al-Mutabarri’”. (22 Maret
2023 M).

8slamweb.net, “Masailu Tata’allaqu bi A’mali al-Jam’iyyat al-Khairiyyah”. (22 Mei
2023 M).

¥Tagiyuddin Abu al-*Abbas Ahmad ibn ‘ Abdul Halim Ibnu Taimiyah, Majmu’ al-Fatawa,
Jilid 20, h. 91.
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diberi upah sesuai dengan tingkat kesulitan pekerjaan yang dilakukan dan
yayasan harus bersikap pertengahan dalam hal ini sebagai sikap berhati-hati

karena Nabi saw. bersabda dalam sebuah hadis:

0(¢, 51 3133) el 55 UL (35 B ) Ju o 0% Yy b
Artinya
esunggu orang-orang yan elggunaka arta Allah dengan cara
k benar, agl mereka ahn ka ba har1 iamat.
ak ihak “yan d1 bawah naungan
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mJ an /dan ter_]Ara
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X
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p\g@{ asﬁ
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=3

dana adalah m saja yang berhak
me anya. Pro a yang diambil dari hasi

onasi yang asi satu'sisi pengumpul juga
diberi bagian terte an.%? atau komisi
kepanitiaan tidak ari pro dana karena memiliki
beberapa manfaat, di ebagai beri

“Muhammad ibn Isma’il al-Bukhari, a/-Jami’ al-Musnad al-Sahih al-Mukhtasar Min
Umuri Rasulillahi Sallallahu ‘Alaihi Wasallam wa Sunanihi wa Ayyamihi, Jilid 4, h. 85.

81 Al-Kasiri, Talib bin ‘Umar. Hukmu Nisbah al-Idariyyah Allati Taqtati’uha Muassasat
al-‘Amal al-Khairi Min al-Sadaqat, a/- Alukah, (23 Juni 2023).

92Muhammad ibn Salih al-‘Usaimin, Majmu’ al-Fatawa wa Rasailuhu, Jilid 18, h. 365.
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1. Imbalan bagi para pengumpul donasi yang telah mengobarkan tenaga,
waktu dan usahanya untuk mengumpulkan donasi.®* Dalam mengumpulkan

donasi, pengumpul mengeluarkan dana tidak sedikit apalagi jika metode
emiliki resiko yang besar seperti turun ke
danlmul proses penyebaran

i
ai perta ngjawaban
ggalangan dana

blsa ma
C d a a
0
’ﬁ‘ ati para

il gambar dan V1d yang tentunya

-LII*' lan donasi oleh
cl e\itu ayasan
4
Migscboltm discrahka®

3. Motivasi bagi t gumptl untik an amanahnya dengan baik.
{

l)medla sosial atau
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dekah yaitu

n membuat ajakar

")utuhkan llaya >roses

epada pihak

Tidak mengag A pengumy d pah dari hasil galang dana

ang telah i agar laksanakan

agai bentuk tolong

pekerjaafinya baik. :
dalam Islam. A

menolong ya berfirman dalam Q.S. Al-

Maidah/5: 2.

Wizarah al-Augaf Wa al-Syuuni al-Islamiyyah, Qutta’u al-Ifta> Wa al-Buhus al-
Syar’iyyah, h. 101.
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bs3ads ) o 15531a5
Terjemahnya:

Tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa.®

Manfaat dari penggalangan dana memang banyak sekali dan akan kembali
kepada masing-masing pihak, baik dari pihak donatur, yayasan maupun
pengumpul. Semua pihak akan memperoleh manfaatnya sesuai dengan aktivitasnya

masing-masing. ‘

EREREEEN
/N\/\/\/
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X
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%4Kementerian Agama R.1. AI-Qur’an dan Terjemahnya, h. 106.
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PENUTUP

A. Kesimpulan

. Tolong menolong dalam Islam merup salah satu ibadah yang sangat
dianjurkan oleh Allah Swt. da sul-N}%w Tolong menolong dilakukan
atas dasar \suka rela u erlngankan an orang glain yang

butuhkan Tp Dlong:s & anu51a memiliki manfaat yang
besar di ,l

enigqlﬁ@ sial da r pa%atu

ri se sedekah yang

—

Wa_]lb Pe

(dona

391) ihak ir ‘ %a kegiatan
i rsalurkan kepada ! v
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V\ an\

ikan upah/komisi

kepada pefigumpul da .g.g.zlg elah di 1lkan denganjtinjauan

V'
akadgft’alah ika pengi m f" ,ztg‘v san adalah 2 pihak yang berbeda.
kan tetapi,jika peng " rad gan yayasan maka akad

di antara/keduanya ads ijarah. menjelaskan tentang
panitiadzakat yang be ak mendapatk bagian dari zakat tersebut, maka
panitia penggalangan dana tentu lebih berhak mendapatkan komisi dari hasil
galang dana karena bab sedekah lebih luas dari zakat. Selain itu, upah atau
komisi yang diambil dari hasil galang dana sebagai imbalan atas usaha dan

waktu yang telah dikorbankan. Termasuk di antaranya adalah harta yang

dikeluarkan pada proses pengumpulan donasi. Demikian juga, upah ini
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menjadi motivasi bagi pengumpul untuk mengerahkan segala upaya dalam
mengumpukan donasi.

B. Implikasi Penelitian

1. Penelitian tentang_‘‘Komisi nitiaan dari Hasil Galang Dana Sosial
if Fikih ISL\‘:m di kan menjadi referensi peneliti yang ingin

bih lanjut mengenai'komisi/kepanitiaan dari hasil galang dana
EEN

eliti i ' tmq kaya khazanah ilmiah

memperd Iﬁ\‘ ]1an-kdjn B’erkaltan d nya

di sumbangsih atau konrib positif tm mt dan bangsa.
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